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HALAMAN MOTTO 
 
 ِةَضَغْلا َدٌْ ِع ُهَسَْفً ُِكلَْوَ يِذَّلا ُدَِد َّشلا اَوًَِّإ ، ِحَعَز ُّصلِات ُدَِد َّشلا َسُْ َل 
“Bukanlah orang kuat (yang sebenarnya) dengan (selalu mengalahkan lawannya 
dalam) pergulatan (perkelahian), tetapi tidak lain orang kuat (yang sebenarnya) 
adalah yang mampu mengendalikan dirinya ketika marah” 
(HSR al-Bukhari (no. 5763) dan Muslim (no. 2609)). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
ABSTRAK 
 
Siti Maisaroh (151221148), Puasa Senin Kamis Sebagai Terapi Kontrol Diri 
Santri Kelas XI Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Al-Madinah Boyolali. 
Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2019. 
Remaja adalah masa yang mudah terbawa arus dan mudah melakukan penyimpangan, 
hal ini dikerenakan remaja itu memiliki karakteristik yang labil dan unik. Seperti 
halnya permasalahan yang sering terjadi di Pondok Pesantren Al-Madinah Boyolali 
antara lain: pertama, masalah yang terjadi antar santri seperti terjadi gap/kesenjangan 
antar santri, sering menjahili antar teman seperti menyembunyikan barang-barang 
pribadi milik temannya, dll. Kedua, pelanggaran tata tertib seperti masuk ke kelas 
tidak tepat waktu, tidak memakai seragam sekolah sesuai hari yang telah ditetapkan, 
tidur malam terlambat dan tidak sesuai jadwal yang telah ditetapkan, dan pada saat 
libur bulanan pulang ke rumah masing-masing santri dan sering terlambat untuk 
datang kembali ke pondok. Berdasarkan permasalahan tersebut tujuan penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui alasan santri Madrasah Aliyah di pondok pesantren 
Al-madinah melaksanakan puasa senin kamis dan bagaimana puasa Senin Kamis 
sebagai terapi kontrol diri santri kelas XI Madrasah Aliyah di pondok pesantren Al-
Madinah Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 3 orang santri kelas XI Madrasah Aliyah Al-Madinah dengan 
menggunakan Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
metode observasi wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik analisis data menggunakan proses 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau 
verifikasi. 
Hasil penelitian ini antara lain: Pertama, alasan santri mengamalkan ibadah puasa 
Senin Kamis yaitu: ingin mengharap pahala dari Allah SWT, supaya lebih bisa 
menjauhi maksiat, supaya lebih bisa mengontrol hawa nafsu, supaya lebih bisa hidup 
hemat selama di pondok dan meninggalkan hal-hal yang kurang bermanfaat seperti 
yang dilakukan oleh beberapa santri yang yang ada di pondok yaitu bernyanyi, 
berbicara kurang sopan, membicarakan film-film, dan menjahili teman.  
Kedua, santri kelas XI Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Al-Madinah setelah 
mengamalkan puasa Senin Kamis memiliki kondisi kontrol diri yang berbeda-beda. 
Terdapat santri yang mengendalikan situasi atau keadaan adalah dirinya sendiri, 
namun ada pula santri yang dikendalikan oleh orang lain. Dengan puasa Senin Kamis 
subjek mampu mengontrol diri dari rasa marah  yang nantinya akan mengurangi 
  
 
pahala dan menambah dosa sehingga ibadah puasa menjadi sia-sia. Subjek dalam 
menyelesaikan masalah memilih menggunakan kepala dingin sehingga mampu 
meminimalisir terjadinya konflik. 
Kata Kunci: Puasa Senin Kamis, Kontrol Diri, Santri Kelas XI Madrasah 
Aliyah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Samsunuwiyati (2012) menjelaskan bahwa remaja adalah masa yang 
mudah terbawa arus dan mudah melakukan penyimpangan. Hal ini 
dikerenakan remaja itu memiliki karakteristik yang labil dan unik. Perasaan 
unik pribadi remaja menjadikan mereka merasa bahwa tidak ada seorang pun 
dapat memahami isi hati mereka yang sesungguhnya. Sebagai bagian dari 
upaya mempertahankan perasaan unik pribadi, remaja sering mengarang cerita 
tentang dirinya sendiri yang dipenuhi fantasi, yang menceburkan diri mereka 
di dalam suatu dunia yang jauh terpencil dari realitas. Masa remaja ini adalah 
masa perubahan menuju dewasa. Banyak perilaku menyimpang yang 
dilakukan remaja seperti pergaulan bebas, tawuran, pelanggaran aturan 
sekolah, dan lain sebagainya yang itu memang tidak bisa terlepas dari 
perkembangan remaja. Hal ini dikarenakan kurang adanya pengetahuan 
agama yang masuk pada diri remaja.  
Agama berperan penting dalam perkembangan jiwa remaja, supaya 
emosi yang ada dalam diri remaja dapat terkendali dan terkontrol oleh aturan-
aturan-aturan yang mengikat dirinya. Semakin dekat seseorang pada Tuhan 
dan semakin banyak ibadahnya, orang tersebut mampu menghadapi 
kekecewaan dan kesukaran dalam hidupnya. Sebaliknya, semakin jauh orang 
  
 
itu dari agama akan semakin susah baginya untuk mencari ketenteraman batin. 
Menurut Hurlock (2013) adapun yang dikatakan individu yang memiliki 
kesadaran nilai beragama ialah individu yang yang menjalankan ibadah sesuai 
ajaran serta memiliki keyakinan terhaap ajaran agama tersebut. Keyakinan 
terhadap ajaran agama tersebut diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan rukun 
Islam, salah satunya yaitu puasa. 
Menurut Imam Barakat Abdullah Ba‟lawiy Al-Hadad (dalam 
Rosyidin, 2011) menyebutkan bahwa puasa itu memiliki ruh (jiwa) dan 
bentuk. Bentuk dari puasa adalah menahan diri dari makan, minum, 
bersetubuh dengan istri, mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari 
dengan suatu niat (ibadah). Sedangkan jiwa/ruh dari puasa ini adalah menahan 
diri dari melakukan perbuatan dosa dan hal-hal haram lainnya. Menurut 
sebuah hadits nabi yang artinya “Sesungguhnya puasa itu benteng, apabila 
salah seorang dari kalian sedang berpuasa janganlah berbuat rafast (perbuatan 
keji dan munkar) dan janganlah berbuat jahil (seperti berteriak, tidak sopan)”. 
Sehingga puasa merupakan salah satu ibadah yang berat dan dapat 
memperbaiki akhlak, untuk itulah puasa dianggap sebagai jenis ibadah yang 
erat kaitanya dengan proses pembelajaran terhadap kontrol diri. 
Berdasarkan penjelasan Al-quran dan Hadits dalam agama islam 
terdapat jenis puasa wajib dan puasa sunah. Puasa wajib adalah puasa yang 
dikerjakan selama setahun sekali atau yang disebut dengan puasa ramadhan. 
  
 
Allah telah mewajibkan umat Islam untuk berpuasa, sebagaimana tertulis 
dalalm Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 183: 
 ََعل ْنُِكلَْثق ْيِه َيَِذَّلا ًَلَع َِةتُك اَوَك ُمَاُ ِّصلا ُنُكُْ َلَع َِةتُك اُىٌَهآ َيَِذَّلا َاهََُّأ َاَ َىُىقََّتت ْنُكَّل  
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183). 
Sedangkan puasa sunah yaitu puasa yang sifatnya anjuran. Terdapat 
berbagai jenis puasa sunah, salah satunya yaitu puasa Senin Kamis. Dibanding 
puasa sunah lainnya, puasa Senin Kamis merupakan puasa yang paling mudah 
dilakukan, mengingat pelaksanaannya terdapat jeda waktu yang tidak terlalu 
jauh, yaitu dua kali dalam seminggu. 
Puasa Senin Kamis merupakan puasa sunah yang dianjurkan oleh Nabi 
Muhammad, sebagaimana yang disebutkan dalam Hadits Tirmidzi  yang 
menyebutkan tentang keistimewaan lain di dalam puasa senin kamis itu 
sebagaimana sabda Rosulullah yang artinya “karena pada hari Senin dan 
Kamis itu amalan-amalan didatangkan pada Allah, maka aku senang pada 
amalan di hari itu dan aku puasa pada hari tersebut”. Puasa senin kamis 
membantu untuk menahan keinginan biologis, memberikan dampak positif 
untuk fisik dan psikologis. Selain itu melalui puasa Senin Kamis seseorang 
dapat belajar untuk mengendalikan hawa nafsu, menahan hal-hal yang negatif, 
  
 
seperti perilaku agresi, amarah, rasa benci, permusuhan, pikiran negatif, dan 
lain sebagainya. Untuk itulah puasa Senin Kamis merupakan sarana yang baik 
untuk melatih kontrol diri. 
Jika manusia mampu mengendalikan diri dari sifat buruk, seperti 
marah maka dia akan memperoleh ketentraman dan ketenangan dalam hidup. 
Ketenangan hidup merupakan kondisi hidup dengan keadaan rohani (pikiran, 
perasaan, kehendak) yang tidak gelisah, tidak kacau, aman dan tenteram. 
Keadaan diri seseorang yang hidup dalam ketenangan, juga akan membawa 
suasana tenang, aman dan tenteram bagi masyarakat sekitar. Bila dikaji lebih 
mendalam, inti dari puasa adalah kontrol diri (Self Control). Hal ini dipertegas 
oleh Dadang Hawari dalam bukunya yang berjudul “Al-Qur‟an, Ilmu 
Kedokteran Jiwa dan ilmu Kesehatan Mental. Menurutnya, orang yang sehat 
jiwanya adalah orang yang mampu menguasai dan mengendalikan diri 
terhadap yang datang dari dorogan-dorongan dalam dirinya maupun yang 
datang dari luar. (Dadang Hawari, 1997: 276) 
 Adapun definisi kesehatan mental menurut Zakiah Darajat (1983: 13) 
adalah terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsi-
fungsi jiwa serta mempunyai kesanggupan untuk mengahadapi problem-
problem yang biasa terjadi dan terhindar dari kegelisahan dan pertentangan 
batin atau konflik. 
Menurut Dhofer (2011), pesantren merupakan produk budaya 
Indonseia asli, yang berkembang sejalan dengan proses Islamisasi di 
  
 
Nusantara. Sebagai sebuah lembaga tertua di Indonesia, pesantren memiliki 
peran sebagai wadah untuk memperdalam agama dan sekaligus sebagai pusat 
penyebaran agama Islam. Oleh karena itu, pesantren dengan nlai-nilai yang 
diterapkan sudah seyogyanya dapat membantu santri dalam memahami nilai-
nilai iti, mengadopsi atau mempraktekkannya untuk diri mereka sendiri, dan 
kemudian betindak dalam kehidupan mereka sendiri (Octavia, dkk., 2014: 
17). 
Seperti di pondok pesantren Al-Madinah Boyolali, menurut 
pernyataan ustadzah mayoritas santri atau 75% sudah melakukan ibadah-
ibadah sunnah seperti puasa, salah satunya yaitu puasa Senin Kamis. 
Berdasarkan hasil observasi sementara yang dilakukan oleh peneliti di pondok 
pesantren Al-Madinah pada hari Sabtu, 23 Februari 2019 bahwa rata-rata para 
santri melakukan puasa sunnah Senin Kamis atas dasar kemauan dan 
kesadaran sendiri. Di pondok tersebut tidak ada penerapan secara baku 
mengenai puasa sunnah Senin Kamis. Selain itu, puasa Senin Kamis tersebut 
merupakan salah satu usaha untuk mengontrol diri para santri Madrasah 
Aliyah Kelas XI di Pondok Pesantren Al-madinah Boyolali. 
Berdasarkan observasi sementara, sebelum melaksanakan ibadah 
puasa Senin Kamis beberapa santri mengaku sulit mengontrol diri mereka 
terutama dari rasa marah, melakukan hal-hal yang menurut pernyataan subjek 
kurang bermanfaat seperti bernyanyi dan mebicarakan film-film. Menurut 
keterangan koordinator santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Al-
  
 
Madinah, permasalahan yang sering terjadi antara lain: pertama, masalah yang 
terjadi antar santri seperti terjadi gap/kesenjangan antar santri, sering 
menjahili antar teman seperti menyembunyikan sandal dan arang-barang 
pribadi milik temannya, dll. Kedua, pelanggaran tata tertib seperti masuk ke 
kelas tidak tepat waktu, tidak memakai seragam sekolah sesuai hari yang telah 
ditetapkan, tidur malam terlambat dan tidak sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan, dan pada saat libur bulanan pulang ke rumah masing-masing santri 
dan sering sekali telat untuk datang kembali ke pondok dengan alasan tidak 
ada yang mengantar. 
Pada masa remaja merupakan masa dimana seseorang mulai mencari 
jati dirinya, untuk itulah pada umumnya masyarakat menganggap usia remaja 
merupakan usia yang labil, seperti sulit mengendalikan emosi, berani 
melakukan hal-hal yang beresiko, cenderung mudah terpengaruh oleh 
pergaulan teman sekitar, dan permasalahan-permasalahan sehubungan dengan 
kontrol diri. Berdasarkan kondisi tersebut, maka para santri Madrasah Aliyah 
Kelas XI di Pondok Pesantren Al-madinah Boyolali memanfaatkan ibadah 
sunah berupa Puasa Senin Kamis sebagai sarana untuk melatih kontrol diri, 
maka para santri dapat memiliki kontrol diri seperti kontrol perilaku, kontrol 
kognitif/pikiran, dan kemampuan dalam mengambil keputusan.  
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka penulis ingin 
meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul penelitian “Puasa Senin Kamis 
  
 
Sebagai Terapi Kontrol Diri Santri Kelas XI Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Al-Madinah Boyolali”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Remaja adalah masa yang mudah terbawa arus dan mudah melakukan 
penyimpangan. 
2. Sering terjadinya gap/kesenjangan antar santri, santri sering menjahili 
temannya seperti menyembunyikan barang-barang pribadi milik 
temannya. 
3. Santri sering melanggar tata tertib seperti masuk ke kelas tidak tepat 
waktu, tidak memakai seragam sekolah sesuai hari yang tealah ditetapkan, 
tidur malam terlambat dan tidak sesuai jadwal yang telah ditetapkan, dan 
pada saat libur bulanan pulang ke rumah masing-masing santri sering 
sekali telat untuk datang kembali ke pondok. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan permasalahan ini tidak meluas, maka diperlukan 
pembatasan masalah. Sehingga dalam penelitian ini masalah pada: 
1. Alasan santri kelas XI Madrasah Aliyah di pondok pesantren Al-madinah 
melaksanakan puasa Senin Kamis. 
  
 
2. Puasa Senin Kamis sebagai terapi kontrol diri santri kelas XI Madrasah 
Aliyah di pondok pesantren Al-Madinah Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai 
berikut:  
1. Mengapa santri kelas XI Madrasah Aliyah di pondok pesantren Al-
madinah melaksanakan puasa senin kamis? 
2. Bagaimana puasa Senin Kamis sebagai terapi kontrol diri santri Madrasah 
Aliyah di pondok pesantren Al-Madinah Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui alasan santri Madrasah Aliyah di pondok pesantren Al-
madinah melaksanakan puasa Senin Kamis 
2. Untuk mengetahui bagaimana puasa Senin Kamis sebagai terapi kontrol 
diri santri Madrasah Aliyah di pondok pesantren Al-Madinah Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi berupa bacaan 
  
 
ilmiah, khususnya di jurusan bimbingan konseling Islam tentang manfaat 
yang diperoleh melalui puasa senin kamis baik secara fisik maupun psikis 
sehingga dapat memberikan pengaruh positif terhadap kontrol diri 
seseorang. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 
diantaranya: 
a. Bagi Lembaga yang Diteliti 
Penelitian ini bisa digunakan untuk rujukan pengetahuan di pondok 
pesantren Al-Madinah tentang makna puasa yang tidak hanya 
menahan lapar dan dahaga. Selain itu, santri juga lebih mendalami 
tentang makna nyata ibadah puasa Senin Kamis. 
b. Bagi Lembaga Institut 
Diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan, lembaga institut 
mampu mengembangkan strategi-strategi yang lebih baik dan 
mencetak tenaga ahli yang mampu mengaplikasikan ilmu bimbingan 
yang baik sesuai dengan permasalahan yang ada.  
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Konsep Puasa 
a. Pengertian Puasa 
Ash-Shoum menurut bahasa berarti menahan, yakni menahan 
diri dan berpantangan dari apa saja. Kata Shoum dalam artian 
demikian tertulis dalam firman Allah SWT, surat Maryam ayat 26: 
 
 ِزََشثْلا َيِه َّيَََِزت ا َِّهَإف ۖ ًاٌُْ َع ٌ َِّزقَو ٍِتَزْشاَو ٍِلَُكف ُخْرََذً ًٍِِّإ ٍِلُىَقف اًدََحأ
ًّاُِسًْ ِإ َمَْىُْلا َنِّلَُكأ َْيَلف اًهْىَص ِي ََٰوْح َّزِلل 
Artinya: “Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika 
kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku 
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku 
tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini". 
Sedangkan menurut Syara‟, shoum yang dimaksud adalah 
mengekang syahwat perut (makan, minum) dan berhubungan seks 
sejak terbit fajar dini hari sampai terbenamnya matahari, dengan niat 
khusus (Ibrahim Muhammad, 1986: 230). 
  
 
Yusuf Qardhawi mengartikan puasa sebagai menahan dan 
mencegah kemauan dari makan, minum, bersetubuh dengan istri dan 
semisalnya pada sehari penuh dari terbitnya fajar shidiq sampai waktu 
maghrib dengan niat tunduk dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
(Yusuf Qardawi, 1990: 20) 
Dari pengertian puasa syara‟ tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa ibadah puasa adalah suatu ibadah kepada Allah 
SWT dengan syarat dan rukun tertentu dengan jalan menahan diri dari 
makan, minum, hubungan seks, dan semua perbuatan yang dapat 
merugikan makna atau nilai puasa sejak terbitnya fajar hingga 
terbenamnya matahari. 
Mengambil makna dari pengertian puasa tersebut maka Al-
Ghazali membagi puasa menjadi tiga tingkatan yaitu: puasa biasa, 
puasa istimewa, dan puasa teristimewa. Puasa biasa berarti menjauhi 
keinginan-keinginan yang berkaitan dengan pemuasan nafsu makan 
dan nafsu seksual. Puasa istiewa berarti menjaga mata, telinga, lidah, 
tangan kaki, dan anggota lainnya dari perbuatan yang salah. 
Sedangkan puasa teristimewa yaitu yang mengarahkan ibadah puasa 
tersebut diatas kepada puasa hati yaitu menjauhkan diri dari pikiran 
yang rendah dan masalah duniawi dan tidak memikirkan apa-apa 
selain Allah SWT. 
  
 
Puasa sunnah atau puasa tathawwu‟ yaitu puasa yang 
dikerjakan oleh orang Islam untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT baik wajib, dan diluar hari-hari yang diharamkan puasa seperti 
hari tasyrik, tanggal 1 syawwal dan sebagainya. Termasuk puasa 
sunnah adalah puasa Asyura, Arafah, Senin-Kamis, Dawud dan lain-
lain. 
b. Dasar Puasa 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 183: 
  ُىقََّتت ْنُكَّلََعل ْنُِكلَْثق ْيِه َيَِذَّلا ًَلَع َِةتُك اَوَك ُمَاُ ِّصلا ُنُكُْ َلَع َِةتُك اُىٌَهآ َيَِذَّلا َاهََُّأ َاَ َى  
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183) 
 Ayat ini menjelaskan tentang tujuan puasa agar bertaqwa. 
Maksudnya adalah dengan puasa kita menjadi takut dalam 
menjalankan kemaksiatan-kemaksiatan, atau yang kedua dengan 
puasa, kita menjadi orang yang takwa (mencapai derajat/lkedudukan 
muttakin). Secara tujuan, puasa adalah meningkatkan ketaqwaan 
kepada Allah SWT. Dengan mendekatkan diri pada Allah SWT 
melalui puasa, maka kita pun akan lebih terjaga dari api neraka. 
Sehingga puasa juga dapat dijadikan sebagai sarana oleh ummat 
  
 
manusia untuk mengendalikan diri dari hawa nafsunya. Sebagaimana 
sabda Rasulullah dalam sebuah hadis: 
(  َزَشۡعَه َاَ ،ِزََصثِۡلل ُّطََغأ ُهًََِّإف ،ۡج َّوََزَتَُۡلف َجَءَاثۡلا َعاََطتۡسا ِيَه ،ِبَاثَّشلا
  ءاَجِو َُهل ُهًََِّإف ،ِمۡى َّصلِات ِه ُۡ َلََعف ۡعَِطتَۡسَ َۡنل ۡيَهَو ،ِجَۡزفِۡلل ُيَصَۡحأَو). 
Artinya: ”Wahai pemuda, barang siapa diatara kalian yang mampu 
menikah, maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menambah 
pandangan dan lebih dapat menahan pandangan dan lebih 
memelihara kemaluan. Dan barang siapa yang tidak mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa; karena puasa dapat menekan syahwatnya 
(sebagai tameng). (HR. Al-Bukhari: 5066) 
 Puasa memiliki faedah dalam meningkatkan kekebalan tubuh 
terhadap penyakit karena fungsi sel limfa menunjukkan peningkatan 
dalm produksi sel limmsofit T. Selain kesehatan fisik, puasa juga 
dapat mengubah mental seseorang menjadi lebih baik, dapat 
mengendorkan ketegangan jiwa dan menajamkan fungsi indrawi. 
Sedangkan puasa Senin Kamis merupakan puasa sunnah yang 
sering dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana yang 
terdapat dalam beberapa hadits yang membahas tentang puasa Senin 
Kamis, dintaranya adalah: 
  نِئاَص َاًَأَو ًِلَوَع َضَزُْعَ َْىأ ُّةُِحَأف ِسُِوَخْلاَو ِيُْ ٌَْثِلاا َمَْىَ ُلاَوْعَلأا ُضَزُْعت 
  
 
Artinya: “Amal-amal diperlihatkan pada hari Senin dan Kamis, maka 
aku senang diperlihatkan amalku, sedangkan aku sedang berpuasa.” 
(HR. Tirmidzi) 
c. Makna Puasa 
Menurut Ahmad Syaugy Al Fanjari, puasa mempunyai beberapa 
faedah atau makna yang terkandung, diantaranya (Abu Firdaus, 2002: 
114): 
1) Puasa mendidik kehendak, kemauan dan cita-cita manusia sejak 
kecil. Anak-anak yang melihat makanan di hadapannya tentu ia 
akan sangat bernafsu untuk memakannya, akan tetapi puasa justru 
mencegahnya, maka ia akan menjadi orang yang mempunyai cita-
cita dan kehendak. 
2) Puasa mengajarkan kesabaran. Maka barang siapa bersabar 
terhadap panggilan perutnya, maka tentu ia akan bersabar terhadap 
masalah-masalah dan problematika hidup yang lain. 
3) Puasa merupakan kesempatan yang baik untuk pembinaan moral 
keagamaan, introspeksi da zuhud (tidak tamak). 
Menurut Imam Al-Ghozali ada faedah lapar yang dapat diambil 
diantaranya adalah (Al-Ghozali, 1989: 227): 
  
 
1) Rasa lapar dapat menghancurkan seluruh nafsu syahwat kepada 
perbuatan maksiat dan menguasai nafsu yang menyuruh kepada 
perbuatan jahat. 
2) Bersihnya hati, bersinar kepintaran dan tembusnya penglihatan 
mata hati. 
3) Pecah dan hinanya nafsu, hilang memandang indah kepada nikmat. 
4) Menolak tidur dan berjaga malam. 
5) Memudahan ketaatan kepada Allah. 
6) Dari sedikitnya makan akan diperoleh badan sehat dan tertolaknya 
semua penyakit. 
d. Hikmah Puasa 
Dilihat dari segi pengamalan, maka puasa merupakan amalan 
batin dengan membutuhkan kesabaran dan keikhlasan semata. Apabila 
dilaksanakan dengan sepenuhnya, tentu dapat membentuk kepribadian 
sesorang lebih sempurna disamping meraih ridlo dari Allah SWT, 
sebab puasa melatih jiwa agar tetap bersih dri perbuatan dosa untuk 
melaksanakan perintah Allah. Allah SWT berfirman: 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepadaKu.” (QS. Adz-Dzariyat: 56) 
 Oleh sebab itu, puasa mempunyai hikmah yang baik bagi 
seseorang yang melaksanakannya, antara lain (Muhammad Thalib, 
1999: 91): 
  
 
1) Sebagai tanda terima kasih kepada Allah SWT, karena semua 
ibadah mengandung arti terima kasih kepada Allah SWT, atas 
nikmat pemberianNya yang tak terbatas banyaknya dan tida 
ternilai harganya. 
2) Membiasakan manusia untuk hidup tertib dan disiplin. 
Dengan berpuasa mereka harus mematuhi peraturan-peraturan 
berpuasa, mematuhi peraturan Tuhannya, yaitu peraturan yang 
melarang mereka makan dan minum sampai waktu berbuka. 
Sehingga mereka makan pada waktu yang sama dan memulai 
menahan makan pada waktu yang sama pula. 
3) Dapat mengurangi atau mengekang kejahatan syahwat, sehingga 
dapat menjadikan jiwa untuk menjalankan fungsinya. 
4) Menifestasi dari pada jihad dan menolong agama Allah SWT yaitu 
melawan syaitan, penghambat bagi tempat-tempat yang dilaluinya, 
penyempit bagi tempat-tempat yang ditempuhnya. 
5) Puasa dapat membentuk solidaritas terhadap fakir miskin, akan 
dapat bagaimana rasanya fakir miskin menderita karena tiada yang 
dimakan. Dengan demikian akan timbul rasa kasih sayang 
terhadap fakir miskin. 
6) Dengan puasa doa akan terkabul dan mustajab. 
Abullah bin Abu Aufa berkata: “tidurnya orang berpuasa tetap 
dalam ibadah, dan diamnya dianggap tasbih, dan amalannya dilipat 
  
 
gandakan, dan doanya mustajab dan dosanya diampunkan” 
(Riwayat Al-Baihaki) 
7) Dengan puasa mental akan menjadi kuat 
Orang yang berpuasa akan melatih menderita lapar dan dahaga 
dengan dasar kepatuhan kepada Tuhan. Ia sanggup menderita dan 
berkorban demi mendapatkan ridlo Allah SWT. Sehingga dengan 
puasa itu akan membentuk mental yang kuat, tidak egois, tidak 
dengki terhadap orang lain dan tidak mengeluh jika mendapat 
bencana kekurangan serta ia bersyukur apabila mendapat 
kenikmatan. 
8) Puasa mendidik manusia mengenali perubahan musim dan kondisi 
alam, menanamkan jiwa tepo seliro terhadap lingkungan sosial dan 
puasa juga mendidik manusia mengisi tubuhnya dengan makan 
dan minum yang tepat kualitas dan kuantitasnya. 
e. Keistimewaan Puasa 
Puasa yang telah disyariatkan oleh Allah SWT itu memiliki 
beberapa keistimewaan, dantaranya (Muchdahlan Arifin, 1985: 3): 
1) Meningkatkan jiwa keikhlasan dan menambah jiwa malakiyah 
yang bersifat penuh dengan keutamaan dan kesempurnaan. 
2) Menyerupakan diri dengan sifat-sifat muqabirin dengan menahan 
diri dari syahwat dan keduniaan. 
3) Menguatkan jiwa agar menghambakan diri kepada Allah SWT. 
  
 
4) Menguatkan moral dan cita-cita serta membiasakan diri berbuat 
sabar dalam menahan kesukaan. 
5) Menjaga diri dari agar tidak jatuh dalam dosa dan maksiat, serta 
menumbuhkan rasa suka menolong orang. 
6) Menghidupkan pikiran dan kekuatan batiniah atau penglihatan 
mata. 
Hari Senin dan Kamis merupakan hari dimana amalan setiap 
manusia dilaporkan dan dilihat langsung oleh allah SWT. 
Sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 َمَْىَ ُلاَوَْعلأا ُضَزُْعتِنئاَص َاًَأَو ًِلَوَع َضَزُْعَ َْىأ ُّةُِحَأف ِسُِوَخْلاَو ِيُْ ٌَْثِلاا  
Artinya: “Amal-amal diperlihatkan pada hari Senin dan Kamis, maka 
aku senang diperlihatkan amalku, sedangkan aku sedang berpuasa.” 
(HR. Tirmidzi) 
 Hadis ini sangat menyentuh sekaligus memberi alarm bagi 
manusia sebagai hamba Allah SWT, karena seperti itulah yang terjadi 
pada setiap hari Senin dan kamis, dimana Allah SWT melakukan 
semacam sidak (inspeksi mendadak) terhadap seluruh amal perbuatan 
manusia selama hari tersebut. Oleh sebab itu, Senin dan Kamis 
menjadi hari yang tepat untuk kaum muslimin melakukan amalan 
ibadah. Salah satu amalalan ibadah yang paling utama dan mulia 
  
 
adalah melakukan ibadah puasa. Karena ibadah puasa merupakan 
ibadah yang sangat spesial di hadapan Allah. (Yusuf Abdurrahman, 
2013: 22) 
2. Konsep Kontrol Diri 
a. Pengertian Kontrol Diri  
Lazarus (1976) menjelaskan bahwa kontrol diri 
menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif 
unutk mengontrol perilaku guna meningkatkan hasil dan tujuan 
tertentu, sebagaimana yang diinginkan. Gleitman (dalam Syamsul, 
2010) mengatakan bahwa kontrol diri merujuk pada kemampuan 
seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan tanpa 
terhalangi baik oleh rintangan maupun kekuatan yang berasal dari 
dalam diri individu. 
Menurut Hurlock (2013) mengatakan bahwa kontrol diri 
muncul karena adanya perbedaan dalam mengelola emosi, cara 
mengatasi masalah, tinggi rendahnya motivasi, dan kemampuan 
mengelola potensi dan pengembangan kompetensinya. Kontrol diri 
sendiri berkaitan denganbagaimana individu mampu mengendalikan 
emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya. 
Menurut Mahoney & Thoresen (dalam Nining, 2018), kontrol 
diri merupakan jalinan yang secara utuh (integrative yang dilakukan 
  
 
individu terhadap lingkungannya. Individu dengan kontrol diri yang 
tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku 
dalam situasi yang bervariasi. Individu akan cenderung mengubah 
perilakunya sesuai dengan permintaan situasi sosial yang kemudian 
mengatur kesan yang dibuat perilakunya lebih responsive terhadap 
petunjuk situasional, lebih fleksibel, berusaha unutk memperlancar 
interaksi sosial, bersifat hangat, dan terbuka. 
Kontrol diri berkaitan erat pula dengan keterampilan 
emosional. Bahkan kontrol diri merupakan salah satu komponen 
keterampilan emosional. Sebagaimana dikemukakan oleh Goleman 
(1997) bahwa keterampilan emosional mencakup pengendalian diri, 
semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri 
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, kesanggupan untuk 
mengendalikan dorongan hati dan emosi, tidak melebih-lebihkan 
kesenangan, mengatur suasana hati, dan menjaga agar beban stres tiak 
melumpuhkan kemampuan berfikir, utnuk membaca perasaan terdalam 
orang lain (empati) dan berdoa, untuk memelihara hubungan dengan 
sebaik-baiknya, kemampuan untuk menyekesaikan konflik, serta 
keterampilan mengelola diri dari lingkungan sekitarnya. Keterampilan 
ini dapat diajarkan kepada anak-anak. Individu yang dikuasai 
dorongan hati yang kurang memiliki kendali diri, berasosiasi dengan 
kekurang mampuan pengendalian moral. 
  
 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu 
untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari dalam diri 
maupun dari luar diri individu. Individu yang memiliki kemampuan 
kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil langkah 
tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan 
menghindari akibat yang tidak diinginkan. 
b. Aspek-aspek Kontrol Diri 
Menurut Averill (dalam Syamsul, 2010),  kontrol diri dibedakan atas 
tiga kategori utama, yaitu (1) mengontrol perilaku (behavioral 
control), (2) mengontrol kognitif (cognitive control), (3) mengontrol 
keputusan (decision control) 
1) Mengontrol Perilaku (behavioral control) 
Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk memodifikasi 
suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol 
perilaku dibedakan atas dua komponen, yaitu: 
a) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration) 
yaitu menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau 
keadaan dirinya sendiri atau orang lain atau sesuatu di luar 
dirinya. Individu dengan kemampuan mengontrol diri yang 
baik akan mampu mengatur perilaku dengan menggunakan 
kemampuan dirinya. 
  
 
b) Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability) 
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan 
kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada 
beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau 
menjauhi stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi 
intensitasnya. 
2) Mengontrol Kognitif (cogntive control) 
Mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam 
menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam 
suatu kerangka kognitif. Mengontrol kognisi merupakan 
kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak diiinginkan 
untuk mengurangi tekanan. Mengontrol kognitif dibedakan atas 
dua komponen, yaitu: 
a) Kemampuan untuk memperoleh informasi (information again). 
Informasi yang dimiliki individu mengenai suatu keadaan akan 
membuat individu mampu mengantisipasi keadaan melalui 
berbagai pertimbangan objektif. 
b) Kemampuan melakukan penilaian (apraisal). Penilaian yang 
dilakukan individu merupakan usaha untuk menilai dan 
menafsirkan suatu keadaan dengan memerhatikan segi-segi 
positif secara subjektif. 
3) Mengontrol Keputusan (decision control) 
  
 
Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu untuk 
memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan. Kemampuan 
mengontol keputusan akan berfungsi baik bilamana individu 
memiliki kesempatan, kebebasan, dan berbagai alternatif dalam 
melakukan suatu tindakan. 
 Mengacu pada aspek-aspek kontrol diri, sebagaimana 
dikemukakan oleh Averil (1973), dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan kontrol diri mencakup: (1) kemampuan mengontrol 
perilaku, (2) kemampuan mengontrol stimulus, (3) kemampuan 
mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, (4) kemampaun 
menafsirkan peristiwa atau kejadian, dan (5) kemampuan 
mengambil keputusan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 
Menurut Hurlok (2013) sebagaimana faktor psikologis lainnya 
self control dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga. Dalam 
lingkungan keluarga terutama orang tua akan menentukan bagaimana 
kemampuan self control sesorang. Bila orangtua menerapkan kepada 
anaknya sikap disiplin secara intens sejak dini dan orang tua bersikap 
konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anak bila 
menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap konsisten ini 
akan diiinternalisasi oleh anak, akan menjadi teladan dan contoh yang 
  
 
sangat penting, untuk orang tua yang tidak mampu dan tidak mau 
mengontrol emosinya terhadap anak akan semakin memperburuk 
keadaan.  
 Faktor internal yang mempengaruhi self control seseorang 
adalah faktor usia dan kematangan. Semakin bertambahya usia 
seseorang maka akan semakin baik kontrol dirinya, individu yang 
matang secara psikologis juga akan mampu mengontrol perilakunya 
karena telah mampu mmepertimbangkan mana hal yang baik dan yang 
tidak baik bagi dirinya. (Hurlock, 2013) 
 Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kontrol diri adalah keluarga, faktor usia, dan 
kematangan. Individu yang memiliki self control yang baik akan 
mampu mengontrol perilakunya karena telah mampu 
mempertimbangkan mana hal yang baik dan yang tidak baik bagi 
dirinya. 
d. Jenis-jenis kontrol diri  
Menurut Block dan Block (Lazarus, 1976) terdapat tiga jenis self 
control yaitu: 
1) Over control, yaitu kontrol yang berlebihan dan menyebabkan 
seseorang banyak mengontrol dan menahan diri untuk bereaksi 
terhadap suatu stimulus. 
  
 
2) Under control, yaitu kecenderungan untuk melepaskan implus 
yang bebas tanpa perhitungan yang masak. 
3) Approprite control, yaitu kontrol yang memungkinkan individu 
mengendalikan implusnya secara tepat. 
e. Teknik-teknik kontrol diri 
B.F. Skiner (1996) mengemukakan beberapa teknik yang dapat 
digunakan untuk melaksanakan kontrol diri yaitu : 
1) Mengendalikan dan pertolongan fisik, proses dimana seseorang 
individu dapat mengontrol tingkah laku dengan pengendalian 
fisiknya. 
2) Perubahan stimulus, selain membuat respon yang mungkin dan 
tidak mungkin, juga dapat membuat atau menghapus peluang. 
3) Penggunaan stimulus aversif, seseorang dapat mengontrol diri 
sendiri dengan menciptakan stimulusverbal yang mempengaruhi 
pada diri. Pernyataan yang sederhana yaitu stimulus aversif, 
memelihara tindakan spesifik yang akan membawa pada perilaku 
yang tidak diinginkan. 
Menurut  Cormier & Cormier (1985) terdapat tiga teknik 
self control, yaitu: 
1) Self monitoring, merupakan suatu proses dimana individu 
mengamati dan peka terhadap segala sesuatu tentang dirinya dan 
interaksinya dengan lingkungan. Self monitoring dapat juga 
  
 
digunakan untuk alat ukur tingkat produktifitas suatu keadaan atau 
tingkah laku seseorang dan akan menjadi efektif sebagai alat dalam 
pengubahan suatu tingkah laku. Self monitoring bersifat reaktif 
yaitu tindakan yang selalu mencatat perilaku yang dapat 
menyebabkan perubahan, meskipun tidak ada keinginan atau 
keinginan berusaha sendiri untuk mengadakan perubahan. Dalam 
self monitoring, individu dapat memberi dirinya sendiri dengan 
penguatan internal yang otomatis.  
2) Self reward, merupakan suatu teknik dimana individu mengatur 
dan memperkuat perilkaunya dengan segala akibat ynag 
dihasilkan. Self reward ialah cara mengubah tingkah laku yang 
dapat dilakukan dengan memberi hadiah atau hal-hal yang 
menyenangkan apabila perilaku yang diinginkan berhasil. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapa disimpulan bahwa teknik 
self control meliputi: 
1) Pengendalian dan pertolongan fisik, proses dimana sesorang 
individu dapat mengontrol tingkah laku dengan pengendalian 
fisiknya. 
2) Perubahan stimulus, selain membuat respon yang mungkin dan 
tidak mugkin, juga dapat membuat atau menghapus peluang. 
  
 
3) Self monitoring merupakan suatu proses dimana individu 
mengamati dan peka terhadap segala sesuatu tentang dirinya dan 
interaksinya dengan lingkungan. 
4) Self reward yaitu dimana individu dapat mengatur dan 
memperkuat perilakunya dengan sefaka akibat yang dihasilkan. 
 
f. Peran Puasa dalam Proses Kontrol Diri 
Dalam pandangan agama, puasa bisa lebih mendekatkan diri 
kepada Allah. Dalam sisi psikologis puasa berhubungan dengan 
kesehatan mental, dimana puasa merupakan salah satu terapi yang 
efisien dalam melepaskan diri dari perasaan bersalah dan dosa serta 
dari perasaan depresi atau penyakit kejiwaan yang lainnya. 
Bila dikaji lebih mendalam, inti dari puasa adalah 
pengendalian diri (Self Control). Hal ini dipertegas oleh Dadang 
Hawari dalam bukunya yang berjudul “Al-Quran, Ilmu kedokteran 
Jiwa dan Ilmu Kesehatan Mental”. Menurutnya, orang yang sehat 
jiwanya adalah orang yang mampu menguasai dan mengendalikan diri 
terhadap yang datang dari dorogan-dorongan dalam dirinya maupun 
yang datang dari luar. (Dadang Hawari, 1997: 276) 
Seperti diketahui, puasa adalah menahan diri dari makan, 
minum, dan bersetubuh, dengan niat yang tulus karena Allah SWT. 
Oleh karena puasa mengandung penyucian, pembersihan, dan 
  
 
penjernihan diri dari kebiasaan-kebasaan yang jelek dan akhlak 
tercela. Menahan diri dibutuhkan oleh setiap orang kaya atau miskin, 
muda atau tua, sehat atau sakit, laki-laki atau perempuan, orang 
modern yang hidup di masa kini maupun manusia primitif yang hidup 
di masa lalu bahkan perorangan atau kelompok. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Skripsi dari Zakiah Ulfa, mahasiswi jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 
UIN Sumatera Utara tahun 2016 yang berjudul “Manfaat Puasa dalam 
Perspektif Sunnah dan Kesehatan”. Hasil dari penelitian ini adalah: Ibadah 
puasa merupakan metode penyembuhan paling kuno yang sudah 
digunakan oleh berbagai umat dan bangsa sepanjang sejarah. Karena itu, 
tidak heran jika puasa mendapat martabat sangat mulia dan kedudukan 
yang sangat tinggi dalam syariat Islam, yang diturunkan dari pencipta 
langit dan bumi, yang menciptakan makhluk dengan tujuan beribadah 
kepadaNya. Dan apabila ibadah puasa dilakukan dengan didasari 
keimanan dan semata-mata mengharap ridhaNya serta melakukannya 
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan maa kita akan senantiasa 
memperoleh keberkahan puasa yang akan dirasakan manfaatnya bagi 
kesehatan jasmani maupun rohani. 
Perbedan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
penelitian ini  meneliti tentang manfaat puasa dalam perspektif sunnah dan 
  
 
kesehatan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah tentang 
puasa senin kamis sebagai terapi kontrol diri santri. 
2. Skripsi Irodatum Makhsushoh, mahasiswi jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam UIN Walisongo Semarang tahun 2018 yang berjudul 
“Bimbingan Agama Islam dalam Mengembangkan Kontrol Diri Anak di 
Panti Asuhan Darul Hadlonah Kabupaten Kendal”. Hasil dari penelitian 
ini: Pertama, Kondisi kontrol diri anak asuh di panti asuhan Darul 
Hadlonah dapat dilihat dari lima aspek yaitu: kemampuan mengontrol 
perilaku, kemampuan mengontrol stimulus, kemampuan mengantisipasi 
suatu peristiwa atau kejadian, kemmpuan menafsirkan peristiwa atau 
kejadian, kemampuan mengontrol keputusan. Kedua, pelaksanaan 
bimbingan agama Islam dalam mengembangkan kontrol diri anak asuh di 
panti asuhan Darul Hadlonah Kendal dilakukan dengan metode langsung, 
metode tidak langsung, metode kelompok, dan metode individu.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
dalam penelitian ini subjeknya adalah anak-anak di panti asuhan. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah santri di 
pondok pesantren. 
3. Skripsi Nining Al Hidayah, mahasiswi jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam IAIN Surakarta tahun 2018 yang berjudul “Self Control Remaja dari 
Agresivitas Verbal (Studi Terhadap Remaja di Komunitas Futsal Desa 
Saren Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen)”. Hasil penelitian ini 
  
 
menunjukkan bahwa Self control yang dilakukan dalam menghadapi 
perilaku agresif verbal dalam komunitas Saren Futsal dapat dilakukan 
dengan diam, tertawa, berani menasehati yang lain, dngan mengalihkan 
pembicaraan, mengucap istighfar, dan tidak membalas. Namun ada 
temuan baru bahwasannya perlakuan membalas perilaku agresif verbal 
yang diucapkan remaja merupakan suatu bentuk panggilan akrab dan 
merupakan suatu bentuk candaan untuk mencairkan suasana antara remaja 
sehingga perilaku agresif verbal bukanlah suatu perilaku yang dianggap 
untuk menyakiti orang lain. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
dalam penelitian ini self control yang dilakukan dengan diam, tertawa, 
berani menasehati yang lain, dngan mengalihkan pembicaraan, mengucap 
istighfar, dan tidak membalas. Sedangkan penelitian yang akan diteliti 
mengontrol diri dengan terapi puasa senin kamis. 
4. Skripsi Fury Rizka Nur Fauzi, mahasiswi jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam IAIN Surakarta tahun 2018 yang berjudul “Self Control 
dalam Menghadapi Stres Akibat Perceraian pada Diri Karyawati Cleaning 
Service di IAIN Surakarta “. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
karyawati cleaning service di IAIN Surakarta dalam menghadapi stres 
akibat perceraian bisa menggunakan self control atau kata lainnya kontrol 
diri yang terdapat pada dirinya. Tahapan dalam menggunakan self control 
yaitu karyawan mengontrol perilakunyam mengontrol pikiran, dan 
  
 
mengontrol diri dalam mengambil keputusan. Diantaranya dengan 1) 
mengontrol perilakunya dengan membaca Al-fatihah di waktu malam hari 
pada saat subjek tidak bisa tidur, memilih bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga, menyibukkan diri dengan bermain. 2) mengontrol 
pikirannya dengan memikirkan kejadian kedepannya agar tidak down dan 
takut jika anak-anaknya sakit, pada saat subjek mengalami kekecewaan 
subjek hanya bisa mempasrahkan kepada Allah. 3) Pada saat subjek 
mengambil keputusan pada saat sudah tidak mempunyai suami subjek 
meminta pendapat kepada orang tua ataupun temannya. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
dalam penelitian ini ingin mengetehui Self Control dalam Menghadapi 
Stres Akibat Perceraian pada Diri Karyawati Cleaning Service. Sedangkan 
penelitian yang akan diteliti berfokus pada puasa senin kamis sebagai 
terapi kontrol diri santri. 
5. Skripsi Arum Mustika Kenyawati mahasiswi jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam UIN Walisongo Semarang tahun 2018 yang berjudul 
“Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Kenakalan Remaja di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) “RADEN SAHID” Mangunan Lor 
Kebonagung Demak”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh kontrol diri terhadap kenakalan remaja di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) “Raden Sahid” Mangunan lor 
Kebonagung Demak. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisiensi F 
  
 
sebesar 16,767 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Variabel kontrol 
diri yang memengaruhi variabel kenakalan remaja ini memiliki kontribusi 
sebesar 25,1%. Adapun sisanya sebesar 74,9% dipengaruhi oleh prediktor 
lain.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan menggunakan metpenelitian kualitatif 
deskriptif. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam agama Islam mengajarkan ummatnya untuk melaksanakan 
ibadah puasa untuk upaya kontrol diri. Karena dengan berpuasa seseorang 
akan berusaha menahan emosi dalam dirinya. Dengan mengamalkan puasa 
sunnah Senin kamis diharapkan membuat orang yang mengamalkannya 
mampu mengontrol diri atau mengendaikan emosinya dengan baik, sehingga 
ketika emosinya dapat terkontrol dengan baik dapat menyehatkan mentalnya.  
Adapun skema pemikiran dari penjelasan di atas adalah sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Input : 
1. Emosi positif 
(bahagia, senang, 
ceria, damai, rasa 
syukur  dan lain 
sebagainya) 
2. Emosi negatif 
(marah, kecewa, 
benci, sedih, 
menangis dan 
lain sebagainya) 
3. Kesenjangan 
antar teman (gap) 
4. Pelanggaran tata 
tertib  
Output: 
Dengan kontrol diri 
yang terdapat pada 
diri santri, mereka 
menjadi mampu 
mengontrol perilaku, 
mengontrol pikiran, 
dan mampu 
mengambil 
keputusan. 
 
Proses: 
Puasa Senin 
Kamis 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitan ini adalah kualitatif deskriptif. Menurut Denzin 
dan Lincoln 1987 dalam (Moleong, 2012: 5) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah untuk 
meneliti fenomena yang terjadi, dilakukan dengan berbagai metode ilmiah. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk memahami 
suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, dan sebagainya secara keseluruhan dan dengan cara 
deskribsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus alamiah 
dan dengan metode alamiah (Moleong, 2012: 6).  
 Sugiyono (2014: 9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada firasat potpositivisme, 
dengan kondisi penelitian objek yang alamiah guna menghasilkan penelitian 
kualitatif yang lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Deskriptif 
sendiri bermakna sebuah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka yang menjadi kunci terhadap apa yang diteliti 
(Moleong, 2012: 11). Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berlatar belakang 
  
 
ilmiah berlandaskan filsafat postpositivme yang bertujuan untuk memahami 
suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian yang ilmiah sehingga 
dapat menghasilkan penelitian yang menekankan makna dalam bentuk 
deskripsi kata-kata. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Pondok Pesantren Al-Madinah yang 
beralamatkan di Jalan Mangu-Nogosari KM 4 Grenjeng, Kenteng, Nogosari, 
Boyolali. Waktu penelitian ini direncanakan berlangsung mulai bulan Agustus 
sampai selesai. Alasan peneliti memilih tempat ini sebagai tempat penelitian 
karena ingin mengetahui puasa Senin Kamis sebagai terapi kontrol diri santri 
kelas XI Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Putri Al-Madinah Boyolali. 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah benda, hal, 
atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitan yang terkait 
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek 
penelitian adalah santri kelas XI Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Al-
Madinah putri Boyolali berjumlah 3 orang dan informan lain, yaitu ustadzah 
dan koordinator Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Madinah. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 
  
 
Menurut Sugiyono (2001: 57) dinyatakan purposive sampling adalah 
salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan dala penelitian, 
pengambilan sampel secara sengaja, peneliti menentukan sendiri sampel yang 
akan diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi, sampel tidak diambil 
secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. 
Adapun kriteria dalam pemilihan subjek yaitu: pertama, dengan 
memperthatikan usia subjek yaitu antara 16-18 tahun. Batasan usia masa 
remaja menurut Hurlock (2013: 206), awal masa remaja berlangsung dari 
mulai umur 13-tahun atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 
16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Kedua, 
kriteria dalam pemilihan subjek yaitu berdasarkan seberapa lama subjek 
mengamalkan puasa Senin Kamis dan Tingkat keistiqomahan santri dalam 
mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang puasa Senin 
Kamis sebagai terapi kontrol diri santri Madrasah Aliyah di pondok pesantren 
Al-Madinah Boyolali, maka dilakukan beberapa tahapan untuk pengumpulan 
data. Pada tahap pertama, dilakukan orientasi, peneliti mengumpulkan data 
secara umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan 
berguna untuk diteliti lebih dalam. Tahap kedua, peneliti mengadakan 
eksplorasi pengumpulan data yang dilakukan lebih terarah sesuai dengan 
  
 
fokus penelitian serta mengetahui sumber data atau informan yang kompeten 
dan mempunyai pengetahuan yang cukup banyak tentang hal yang akan 
diteliti. Tahap ketiga peneliti melakukan penelitian terfokus, yaitu 
mengembangkan penelitian kepada fokus penelitian, yaitu puasa Senin Kamis 
sebagai terapi kontrol diri santri Madrasah Aliyah di pondok pesantren Al-
Madinah  Boyolali 
Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 
pemahaman tentang makna suatu tindakan dan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dalam latar sosial penelitian. Makna yang perlu diperhatikan adalah 
makna yang dikomunikasikan secara langsung dan makna yang 
dikomunikasikan secara tidak langsung seperti isyarat ekspresi wajah. 
Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara tepat, cermat, rinci, dan 
komperhensif, maka dalam penelitin ini pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Teknik Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
indera secara langsung (Bungin, 2017: 155). Peneliti menggunakan jenis 
observasi partisipasi pasif, yang artinya peneliti hadir langsung dalam 
aktifitas subjek, namun hanya sebagai pengamat dan tidak berpartisipasi 
dalam aktifitas subjek (Sugiyono, 2014: 227). Peneliti melakukan 
observasi awal pada tanggal 22-23 Februari 2019 di pondok pesantren Al-
Madinah Boyolali. 
  
 
2. Teknik Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi jawaban atas 
pertanyaan itu). Wawancara merupakan serngkaian proses bertemu muka 
antara peneliti dan responden, yang direncanakan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk menggali data 
secara mendalam tentang self control santri Madrasah Aliyah di pondok 
pesantren Al-Madinah Boyolali melalui terapi puasa Senin Kamis. 
Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan masalah yang diteliti 
maka dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan wawancara dengan 
memperhatikan beberapa hal, diantaranya hendaknya pewawancara 
menjaga hubungan baik dan memelihara suasana santai, sehingga dapat 
muncul kesempatan timbulnya respon terbuka. Melalui wawancara 
mendalam diharapkan dapat mengungkap informasi mengenai puasa 
Senin Kamis sebagai terapi kontrol diri santri kelas XI Madrasah Aliyah 
di pondok pesantren Al-Madinah Boyolali 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelusuran data dan 
informasi dari media cetak maupun sumber-sumber literatur lain yang 
sekiranya mendukung kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. Metode 
ini digunaan untuk mengetahui tetang informasi terkait sejarah berdirinya 
  
 
MA Al-Madinah, visi & misi, keunggulan dan target kurikulum, unit-unit 
pondok pesantren Al-Madinah, buku pelanggaran siswa dll.  
 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan data penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu subyektif. 
Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat dikatakan 
obyektif. 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk menegmbangkan validitas data atau mengecek keabsahan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengetikan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015: 330). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Menurut Patton (Moleong, 2015: 330) triangulasi sumber yaitu dengan 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh dengan 
langkah: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
  
 
2. Membandingakan keadaan dan perspektif dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan masalah 
dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, 
menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data 
dan penafsiran data (Moleong, 2015: 247). 
Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa yang digunakan 
adalah analisa kualitatif interaktif. Menurut model Matthew b. Miles & 
Michael Huberman (1992: 16) dapat melalui proses diantaranya: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan 
berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan yang dialami 
atau dirasakan oleh subjek penelitian. 
 
 
  
 
2. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
 Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
3. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian 
data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam 
  
 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan 
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah 
dibaca dan dipahami. 
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi  
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudahada.
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Al-Madinah 
a. Letak Geografis 
Madrasah Aliyah Al-Madinah Boyolali mempunyai 2 gedung 
sekolah yang lokasinya terpisah untuk putra dan putri. Khusus gedung 
untuk putra berada di jalan Mangu-Nogosari Km 03 Dukuh Pilangsari, 
Kelurahan Potronayan, kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
Sedangkan khusus untuk gedung putri berada di jalan Mangu-
Nogosari Km 04 Dusun Grenjeng, Kelurahan Kenteng, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali.  
Batas-batas lokasi Madrasah Aliyah Al-Madinah adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan jalan 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga  
3) Sebelah timur berbatasan dengan gedung TK 
4) Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga 
Letak Madrasah Aliyah Al-Madinah tidak berada tepat di jalan 
Mangu-Nogosari. Dari jalan raya menuju lokasi sekolah masuk ke 
jalan desa sekitar 50 meter sehingga cukup strategis dan mudah 
  
 
dijangkau. Madrasah Aliyah Al-Madinah juga berada pada satu lokasi 
yang sama dengan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Madinah dan 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Madinah. 
b. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Al-Madinah 
Seiring degan bergulirnya zaman, beragam persoalan umatpun 
semakin tinggi tingkat kompleksitasnya. Setiap permasalahan yang 
kita hadapi merupakan tantangan untuk diselesaikan dengan baik 
sehingga memberikan dampak yang baik pula bagi kita semua. Tak 
terkecuali umat Islam, dalam masa sekarang ini harus sedemikian 
menyiapkan diri megantisipasi berbagai dampak negatif dari laju arus 
globalisasi. Kemudahan dalam mengakses teknologi dan informasi 
tidak selalu membawa dampak yang positif jika kita tidak pandai-
pandai memahami situasi dan kondisi yang ada. 
Diantara yang menjadi sorotan paling tajam pada umat Islam 
dalam mengahadapi era globalisasi adalah masih terbatasnya sumber 
daya manusia yang berkualitas. Keterbatasan ini tidak hanya pada 
aspek penguasaan teknologi dan hal-hal yang bersifat dhahir semata, 
namun juga meliputi hal-hal yang bersifat spiritual (moral). Sebab 
tanpa disadari bahwa tanpa ada kekuatan spiritual yang mengacu pada 
nilai-nilai diniyah, maka penguasaan teknologi dan hal-hal yang 
  
 
bersifat dhahir hanya akan mnjadi bumerang bagi peradaban manusia 
itu sendiri. 
Dengan berbagai keterbatasan yang meliputi umat itulah 
Yayasan Al-Madinah didirikan. Kehadiran Yayasan Al-Madinah 
difokuskan kepada pemberdayaan kaum muslimin baik dalam aspek 
spiritua maupun material. Dalam aspek spiritual, Yayasan Al-Madinah 
berupaya melakukan pencerahan terhadap keyakinan, pemikiran dan 
amaliyah kaum muslimin dengan merujuk kepada Al-Quran dan As-
Sunnah sesuai pemahaman salafush shalih, yakni sesuai yang telah 
digariskan Rasululah Muhammad Shalallahu „alaihi Wasallam dan 
sahabat radhiyallahu‟anhum ajma‟in. 
Adapun dalam aspek material, Yayasan Al-Madinah berusaha 
melakukan langkah-langkah praktis dengan mencermti berbagai 
potensi umat yang sekiranya bisa ditumbuhkembangkan bagi 
kesejahteraan kaum muslimin. Tentu saja hal tersebut tidak mungkin 
terwujud secara optimal tanpa adanya kerjasama dengan kamum 
muslimin dan instansi lainnya. 
Pondok Pesantren Al-madinah berdiri pada tahun 1996 
berdasarkan Akta Notaris No: 45 yang tertanggal 30 September 1996, 
dengan kantor yang beralamat di Windan Baru RT 03/RW 07 
Gumpang Kartasura Sukoharjo. Pada awalnya yayasan Al-Madinah 
mendirikan sebuah pondok pesantren (Ma‟had) Al-Madinah yang 
  
 
merupakan sebuah lembaga pendidikan  non formal yakni tahfizul 
(putra putri) dan Mu‟alimin. 
Pada perkembangnannya selanjutnya membuka program 
Mu‟alimat dan unit-unit pendidikan formal, yakni TK, SD, SMP, dan 
MA (Madrasah Aliyah) yang keseluruhannya dalam format Sekolah 
Islam Terpadu sebagai wadah bagi kaum muslimin untuk mengenyam 
pendidikan agama tanpa mengesampingkan pendidikan formal yang 
lain sebagai bekal masa depan mereka.  
Pada awalnya sebelum mendirikan sekolah, yayasan Al-
Madinah mendirikan sebuah pondok tahfidz yang lokasinya tidak jauh 
dari lokasi yang ditempati sekarang. Lokasi pondok tahfidz yang 
ditempati tersebut merupakan sistem kontrak. Kemudian masyarakat 
menawari tanah yang sekarang digunakan sebagai sekolah saat ini. 
Selanjutnya mendirikan TK IT Al-Madinah, dan sebagai tindak lanjut 
dari TK IT Al-Madinah tersebut, kemudian mendirikan SD IT Al-
Madinah, dan selanjutnya SMP IT Al-Madinah serta MA (Madrasah 
Aliyah) Al-Madinah. 
Diantara jenjang pendidikan yang dikelola yayasan Al-
Madinah adalah Madrasah Aliyah Al-Madinah Nogosari yang berdiri 
sejak tahun 2010 dengan izin Dinas Pendidikan Departemen Agama, 
dengan didukung oleh para ustad yang selalu berkomitmen di jalan 
para Salafus Shalih dan ahli dalam bidangnya. 
  
 
c. Visi & Misi Madrasah Aliyah Al-Madinah 
1) Visi 
Terwujudnya pendidikan yang islami dengan pemahaman 
shalafush shalih dan berakar di masyarakat. 
2) Misi  
a) Menyelenggarakan pendidikan melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan yang terpadu antar pendidikan 
agama dan umum. 
b) Menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan pengajaran 
yang menekankan pada aqidah, akhlaq yang bermanhaj salaf. 
c) Menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan, pengajaran 
yang hasilnya memberikan hikmah dan faedah kepada 
masyarakat. 
 
d. Prestasi Madrasah Aliyah Al-Madinah  
1) Juara 2 hafidzul Qur‟an propinsi tahun 2016 
2) Juara hafalan hadits se Asia Pasifik tahun 2011, 2012, 2015 
3) Peringkat 1 UN MA Program keagamaan se-Kabupaten Boyoali 
tahun 2011-2015 
4) Peringkat 1 UN MA Program keagamaan se-Propinsi Jawa Tengah 
tahun 2011 
 
  
 
e. Keunggulan dan Target Kurikulum 
1) Komitmen dengan manhaj salafus sholeh untuk mencetak generasi 
muda yang beraqidah benar dan berakhlaq mulia  
2) Memiliki ruang kelas dan asrama yang terpisah antara putra dan 
putri 
3) Mentargetkan kemampuan berbahasa Arab baik lisan maupun 
tulisan 
4) Mentargetkan hafalan Al-Qur‟an + 10 juz 
5) Mentargetkan hafalan + 100 hadits 
6) Menceak generasi yang memahami ilmu sains dan teknologi 
7) Lokasi sekolah yang kondusif, sejuk, nyaman, tenang, dan bebas 
polusi 
 
f. Sarana  Prasarana 
Sarana prasarana merupakan faktor yang penting dalam menunjang 
proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan lancar. Adapun 
keadaan sarana prasarana yang terdapat di MA Al-Madinah 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Ruang kelas 
2) Ruang kantor 
3) Ruang keterampilan 
4) Ruang laboratorium 
  
 
5) Ruang perpustakaan 
6) Masjid 
7) Asrama 
8) Dapur 
9) Kamar mandi dan WC 
 
g. Unit-Unit Pendidikan Pondok Pesantren Al-Madinah 
1) Unit Nogosari-Boyolali 
a) Pendidikan Anak Usia Dini (KBIP&TKIP) 
Alamat di jalan Mangu-Nogosari Km. 4 Dusun Grenjeng, Desa 
Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
b) Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIP) 
(1) SK. DINAS NO.421/5506/12/2008, NPSN: 102030912035 
(2) Alamat di jalan Mangu-Nogosari Km. 4 Dusun Grenjeng, 
Desa Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
c) Sekolah Menengah Pertama (SMPIP) 
(1) SK.DINAS NO. 420/2043/20 
(2) Alamat di jalan Mangu-Nogosari Km.3, Dusun Pilangsari, 
Desa Potronayan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali. 
 
  
 
d) Madrasah Aliyah (MA) 
(1) SK. DEPAG NO. KW.114/4/PP.03.2/7653/2010, NO. 
STATISTIK 312330912577 
(3) Alamat di jalan Mangu-Nogosari Km.3, Dusun Pilangsari, 
Desa Potronayan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali untuk santri putra. 
Alamat di jalan Mangu-Nogosari Km. 4 Dusun Grenjeng, 
Desa Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali 
untuk santri putri. 
e) Tahfidz (Putra & Putri) 
(1) SK DEPAG NO. MK:315a/PP.07/025/99, NO.STATISTIK 
512330912028 
(2) Alamat di jalan Mangu-Nogosari Km. 4 Dusun Grenjeng, 
Desa Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
2) Unit Kartasura-Sukoharjo 
a) Pendidikan Anak Usia Dini (KBIP & TKIP)  
Alamat di Windan RT04/VII Makamhaji, Gumpang, 
Kartasura, Sukoharjo. 
b) Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIP) 
(1) SK.DINAS NO:102/103.31.22/DS/2001, NPSN:20310544, 
NSS: 102031112040 
  
 
(2) Alamat di Windan RT04/VII Makamhaji, Gumpang, 
Kartasura, Sukoharjo. 
3) Unit Cepogo-Boyolali 
a) Pendidikan Anak Usia Dini (KBIP & TKIP) 
Alamat di Wonosegoro, Cepogo, Boyolali. 
b) Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIP) 
(1) SK. DINAS NO. 421/5506/12/2018, NPSN: 20338667, 
NSS:102030903042 
(2) Alamat di jalan Tumang-Cepogo Km.2 Cepogo, Boyolali. 
c) Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIP) 
Alamat di jalan Tumang-Cepogo Km.2 Cepogo, Boyolali. 
4) Unit Surakarta 
Ma‟had „Ilmi Al-Madinah yang beralamat di jalan Slamet Riyadi, 
No.566 , Jajar, Surakarta. 
 
B. Temuan Penelitan  
1. Alasan Santri Kelas XI MA Al-Madinah Melaksanakan Ibadah Puasa 
Senin Kamis 
a. Subjek 1 
Nama : MBA (inisial) 
Usia : 17 tahun 
Kelas : XI Madrasah Aliyah 
  
 
MBA merupakan salah satu santri Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Al-Madinah Boyolali. Saat ini ia berumur 17 tahun dan 
sedang duduk di bangku kelas XI Madrasah Aliyah. Menurut 
penuturan teman dan ustadzahnya, ia merupakan salah satu santri kelas 
XI Madrasah Aliyah yang tergolong rutin mengamalkan ibadah puasa 
Senin Kamis. 
Menurut penuturan subjek, ia melaksanakan ibadah puasa 
Senin Kamis pertama karena keinginannya sendiri lalu dari ustadzah 
yang juga selalu menyampaikan manfaat dan keutamaan-keutamaan 
puasa Senin Kamis sehingga subjek tergerak hatinya untuk rutin 
mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis. Tetapi semua itu murni 
karena keingininan subjek sendiri dan tanpa ada paksaan dari pihak 
pondok, baik dari ustadzah maupun teman-temannya. 
Subjek rutin mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis sejak ia 
duduk di bangku kelas XI Madrasah Aliyah, sebelum itu juga sudah 
mengamalkan tetapi tidak se rutin seperti saat ini. Jadi sudah kurang 
lebih satu tahun subjek rutin mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis. 
Alasan ia mengamalkan puasa Senin Kamis karena manfaat puasa 
yang begitu luar biasa baik untuk fisik maupun psikis dan juga untuk 
mengaharap pahala dari Allah SWT. 
  
 
Selain mengharap pahala dari Allah, ia mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis juga agar lebih bisa mengendalikan hawa nafsu 
dalam diri, lalu menghindarkan diri dari perbuatan- perbuatan maksiat 
karena puasa bisa menjadi benteng untuk diri sendiri. Ia sudah 
merasakan sendiri perubahan pada dirinya setelah mengamalkan 
ibadah puasa Senin Kamis yaitu dari fisik ia menjadi lebih sehat badan 
menjadi segar. Lalu dari segi psikis hatinya menjadi lebih tenang, 
tidak tergesa-gesa  dalam melalukan sesuatu. Sepeti pernyataan subjek 
mengenai alasannya mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis: 
“Emm apa ya mungkin kalo puasa jadi lebih mungkin agak 
lebih tenang hatinya gak terlalu tergesa-gesa pas melakukan 
kegiatan ya intinya tenang gitu mba. Terus badan juga lebih 
seger dan sehat karena kita bisa mengontrol makanan yang 
masuk dalam tubuh kita jadinya bisa lebih sehat gitu mba”. 
(W1 S1, baris 75-83) 
 
b. Subjek 2 
Nama : AH (inisial) 
Usia : 17 tahun 
Kelas : XI Madrasah Aliyah 
AH merupakan salah satu santri Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Al-Madinah Boyolali. Saat ini ia berumur 17 tahun dan 
duduk di bangku kelas XI Madrasah Aliyah. Menurut penuturan teman 
  
 
dan ustadzahnya, ia merupakan salah satu santri kelas XI Madrasah 
Aliyah yang tergolong rutin mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis. 
Annisa rutin mengamalkan puasa Senin Kamis sudah kurang 
lebih sekitar 4 tahun yaitu semenjak ia duduk di bangku kelas 7 SMP. 
Ia mendapat motivasi untuk melaksanakan ibadah puasa Senin Kamis 
dari ustadzah yang sering memberi nasehat tentang keutamaan puasa 
Senin Kamis, selain itu karena nasehat dari orangtua yang selalu 
mengingatkan akan kebaikan, dan juga subjek sendiri sering membaca 
buku-buku tentang keutamaan puasa Senin Kamis. Seperti penuturan 
subjek mengenai motivasi mengamalkan puasa Senin Kamis: 
“Emm mendapat motivasi dari ustadzah sering nasehatin 
tentang keutamaan puasa Senin Kamis terus juga anjuran dari 
orangtua, terus juga dari buku-buku. Kan banyak ya buku-buku 
yang disitu menjelaskan tentang keutamaan puasa Senin Kamis 
jadi kita termotivasi dengan itu.”(W1 S2, baris 13-20) 
Walaupun sudah rutin mengamalkan ibadah puasa Senin 
Kamis tetapi subjek mengatakan jika kadang semangat puasanya juga 
pernah menurun. Jika semangatnya menurun, subjek memilih untuk 
tidak puasa terlebih dahulu, karena jika ia tetap memaksakan untuk 
puasa maka ia tidak mendapat pahala dari Allah SWT dan puasanya 
menjadi sia-sia. 
Alasan subjek mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis selain 
untuk mengharapkan pahala dari Allah SWT yaitu untuk lebih 
  
 
mengontrol diri dari hawa nafsu, menjauhkan diri dari maksiat, 
meninggalkan hal-hal yang kurang bermanfaat seperti nyanyi, cerita-
cerita tentang film dll. Seperti pernyataan subjek mengenai alasannya 
mengamalkan puasa Senin Kamis: 
“Emm ya biar lebih bisa jauhin maksiat, sama mengontrol 
hawa nafsu gitu, atau enggak meninggalkan hal-hal yang 
kurang bermanfaat kayak cerita-cerita tentang film atau enggak 
nyanyi-nyanyi”. (W1S2, baris 49-53) 
 
 
c. Subjek 3  
Nama : AF (inisial) 
Usia : 17 tahun  
Kelas : XI Madrasah Aliyah 
AF merupakan salah satu santri Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Al-Madinah Boyolali. Saat ini ia berumur 17 tahun dan 
sedang duduk di bangku kelas XI Madrasah Aliyah. Menurut 
penuturan teman dan ustadzahnya, ia merupakan salah satu santri kelas 
XI Madrasah Aliyah yang tergolong rutin mengamalkan ibadah puasa 
Senin Kamis. 
Subjek mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis karena 
kemauan sendiri. Ustadzah dan orangtua hanya sekedar memberi 
  
 
motivasi dan memberi nasehat tentang manfaat dan keutamaan puasa 
Senin Kamis. Seperti penuturan subjek mengenai motivasi 
mengamalkan puasa Senin Kamis: 
“Emm yang pertama itu tentunya dari ustadzah yang selalu 
nasehatin, terus dukungan orangtua juga yang selalu 
memberikan support dan juga tentunya keinginan dari diri 
sendiri”.(W1S3, baris 13-17) 
Tujuan subjek puasa Senin Kamis yang pertama ingin 
mendapat pahala dari Allah SWT, yang kedua agar lebih bisa 
mengontrol hawa nafsu dan yang ketiga agar lebih bisa hidup hemat di 
pondok, sesuai pernyataan subjek tentang tujuan puasa Senin Kamis: 
“Ya pertama biar dapet pahala, yang kedua emmm agar lebih 
bisa mengontrol hawa nafsu terus yang ketiga apa ya mungkin 
biar bisa lebih ngirit aja hidup di pondok.”(W1S3, baris 28-31) 
Menurut penuturan subjek terdapat perubahan pada diri subjek 
setelah mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis diantaranya badan 
menjadi lebih sehat karena makanan yang masuk ke dalam tubuh 
terkontrol sehingga tidak sembarang makan, kemudian dia juga 
mengaku menjadi lebih sabar dalam menghadapi sesuatu. Perasaannya 
juga senang karena dapat mengamalkan salah satu sunnah Rosul 
SAW, seperti pernyataan subjek mengenai perubahannya setelah 
mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis: 
“Emm perubahannya ya lebih sehat fisiknya, karena gak terlalu 
banyak makan jadinya ya insyaallah cukup baik buat tubuh. 
  
 
Terus jadi lebih sabar juga gitu dalam menghadapi 
sesuatu.”(W1S3, baris 52-55) 
 
2. Puasa Senin Kamis Sebagai Terapi Kontrol Diri Santri 
Setiap orang tentunya mempunyai self control dalam dirinya dimana 
seseorang bisa mengontrol dirinya agar mampu mengendalikan dorongan-
dorongan baik dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu. 
Terdapat tiga aspek dalam self control/kontrol diri diantaranya: Pertama, 
kontrol perilaku yaitu kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan 
yang tidak meyenangkan.  Kedua, kontrol pikiran yaitu cara seseorang 
dalam menafsirkan, menilai atau menggabungkan suatu kejadian dalam 
suatu kerangka kognitif. Ketiga, mengontrol keputusan yaitu kemampuan 
individu untuk memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan.  
Fungsi dari kontrol diri melalui terapi puasa Senin Kamis disini yaitu 
agar subjek mampu mengontrol dirinya dari rasa marah, mengontrol dari 
perubuatan-perbuatan maksiat seperti bernyanyi, membicarakan film, 
menjahili teman, dan hal yang kurang bermanfaat lainnya, melatih 
kesabaran, serta melatih diri sendiri untuk membiasakan hidup hemat di 
pondok. Karena mengingat hidup di pondok membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit.  Seperti halnya kontrol diri yang dilakukan oleh ketiga 
subjek meliputi aspek kontrol perilaku, kontrol pikiran, dan kontrol 
keputusan diantaranya:  
  
 
a. Subjek 1 (MBA) 
1) Kontrol perilaku 
MBA mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis dari keinginan 
diri sendiri. Selain itu, lalu mendapat motivasi dari ustadzah dan 
orangtuanya di rumah sehingga lambat laun menjadi kebiasaan. 
Dengan puasa Senin Kamis ia mampu mengontrol diri dari rasa 
marah, hal-hal maksiat dan kurang bermanfaat seperti bernyanyi, 
berkata kotor dll. Dalam hal ini terlihat bahwa yang 
mengendalikan situasi atau keadaan dalam dirinya adalah dirinya 
sendiri.  Seperti pernyataan subjek mengenai siapa yang 
memotivasi subjek mengamalkan puasa Senin Kamis: 
“Dari keinginan saya sendiri terus mungkin dari ustadzah juga 
nyampein manfaatnya terus yaaa dari kisah-kisah juga manfaat 
puasa gitu.”(W1S1, baris 15-19) 
 
Selain itu, waktu yang paling tepat untuk mengontrol diri pada 
saat pagi hari, karena masih subjek masih merasa kenyang dan rasa 
kenyang mampu mengontrol dirinya dari hal-hal yang dilarang. 
Kontrol perilaku yang terlihat adalah yang mengendalikan situasi 
atau keadaan dalam dirinya adalah dirinya sendiri yaitu rasa 
kenyang. Hal ini sesuai pernyataan subjek mengenai kapan waktu 
yang tepat untuk mengontrol diri: 
“Mungkin pas waktu masih pagi, karena masih kenyang terus 
juga tenaganya masih banyak mba jadi lebih bisa mengontrol 
diri kita dari hal-hal yang dilarang.”(W1S1, baris 124-128) 
  
 
Dengan mengontrol makanan yang masuk ke dalam tubuh, 
maka otomatis fisik akan menjadi lebih sehat dan lebih segar. Dari 
segi psikis puasa Senin Kamis menjadikan subjek lebih tenang dan 
tidak tergesa-gesa dalam menjalani hidup. Selain itu, subjek juga 
merasa lebih sabar setelah mengamalkan puasa Senin Kamis. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan subjek mengenai perubahan pada diri subjek 
setelah mengamalkan puasa Senin Kamis yaitu: 
“Emm apa ya mungkin kalo puasa jadi lebih mungkin agak lebih 
tenang hatinya gak terlalu tergesa-gesa pas melakukan kegiatan ya 
intinya tenang gitu mba. Terus badan juga lebih seger dan sehat 
karena kita bisa mengontrol makanan yang masuk dalam tubuh 
kita jadinya bisa lebih sehat gitu mba.”(W1S1, baris 75-84) 
“Ya alhamdulillah sih daripada sebelum puasa apa aja dimakan 
kalo lagi lapar, kalo lagi puasa kan kita jadi lebih sabar ya.(W1S1, 
baris 88-92) 
 
2) Kontrol pikiran 
Sebelum subjek mengamalkan puasa Senin Kamis tentunya 
mempertimbangkan terlebih dahulu apa saja manfaat-manfaat yang 
diperoleh setelah melakukan puasa Senin Kamis. Salah satu 
manfaat yang dapat diambil dari puasa Senin kamis yaitu mampu 
untuk mengontrol diri, kontrol diri menurut subjek yaitu menjaga 
perkataan yang tidak sepantasnya diucapkan agar tidak melukai 
perasaan seseorang. Selain itu subjek juga mempertimbangkan 
puasa Senin Kamis dari segi manfaatnya baik  manfaat untuk fisik 
  
 
maupun batin. Seperti pernyataan subjek mengenai manfaat puasa 
Senin Kamis: 
 “Kenapa ya, emmm dari pahalanya terus manfaat-manfaat 
puasanya juga gitu, kan banyak banget ya mbak manfaat puasa 
itu baik untuk fisik maupun batin kita.”(S1W1, baris 37-42) 
 
3) Kontrol keputusan 
Hidup berdampingan dengan orang banyak di pondok tentunya 
tidak pernah luput dari masalah. Cara yang dilakukan MBA dalam 
menyelesaikan masalah saat sedang berpuasa, yang pertama harus 
ingat jika ia sedang berpuasa, selain itu harus ingat bahwa puasa 
mempunyai banyak larangan, jika melanggar larangan-larangan 
puasa maka pahala akan berkurang bahkan tidak mendapatkan 
pahala sama sekali. Lalu jika masih tetap ingin marah yang di 
dapat hanya rasa lapar dan dosa dan puasa menjadi sia-sia. Dengan 
berpuasa subjek mampu meninggalkan hal-hal yang kurang 
bermanfaat yang sebelum subjek rutin berpuasa sering dilakukan 
seperti bernyanyi, berkata kotor, membicarakan fil-film, dan 
terutama mampu mengontrol diri dari rasa marah. Hal ini sesuai 
dengan perkataan subjek mengenai cara ia menyelesaikan masalah 
saat sedang berpuasa yaitu: 
“Ya pertamanya ingat diri lah, kita lagi puasa terus puasa kan 
juga banyak larangannya, kalau emang kita nglakuin itu 
  
 
mungkin ya nanti pahalanya yang dikasih sama Allah 
berkurang, jadi inget aja kalo kita lagi puasa gitu jadi harus 
bisa mengontrol diri gitu. Kita juga mesti inget kalo misalnya 
puasa masih tetep marah kan gak dapet pahala dari Allah dan 
yang di dapet cuma laper sama aja jadi sia-sia kan ibadah puasa 
kita malah dosa jadinya.”(W1S1, baris 139-152) 
 
 
b. Subjek 2 (AH) 
1) Kontrol perilaku 
 AH mendapat motivasi puasa Senin Kamis dari ustadzah yang 
sering memberi nasehat tentang keutamaan puasa Senin Kamis, 
selain itu orang tauanya di rumah juga selalu memberinya 
semangat, ia juga sering membaca buku-buku tentang keutamaan 
puasa Senin Kamis. Dengan puasa Senin Kamis subjek mampu 
mengontrol diri dari rasa marah  yang nantinya akan mengurangi 
pahala puasa dan menambah dosa sehingga ibadah puasa menjadi 
sia-sia. Dalam hal ini terlihat bahwa yang mengendalikan situasi 
atau keadaan dalam dirinya adalah orang lain dirinya yaitu 
ustadzah, orangtua, dan sesuatu di luar dirinya yaitu buku-buku 
yang ia baca yang berisi tentang keutaman-keutamaan puasa Senin 
Kamis. Seperti pernyataannya mengenai motivasi untuk 
melakukan puasa Senin Kamis: 
“Emm mendapat motivasi dari ustadzah sering nasehatin 
tentang keutamaan puasa Senin Kamis terus juga anjuran dari 
orangtua, terus juga dari buku-buku. Kan banyak ya buku-buku 
yang disitu menjelaskan tentang keutamaan puasa Senin Kamis 
  
 
jadi kita termotivasi dengan itu dan jadi rutin puasa Senin 
kamis”.(W1S2, baris 13-20) 
 
Dalam mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis tentunya 
terdapat waktu yang paling tepat untuk mengontrol diri, menurut 
pernyataan subjek waktu yang paling tepat untuk mengontrol diri 
adalah pada saat siang menjelang sore. Karena jika saat masih 
kenyang orang akan banyak melakukan maksiat karena hawa 
nafsunya terturuti, sedangkan jika sedang berpuasa seperti 
menurunkan hawa nafsu seseorang. Jadi rasa lapar mampu 
mengontrol diri subjek dari hal-hal yang dilarang, hal ini berarti 
yang mengendalikan situasi atau keadaan adalah dirinya sendiri 
yaitu rasa lapar. Seperti pernyataan subjek mengenai waktu yang 
paling tepat untuk mengontrol diri: 
“Emm siang atau gak menjelang sore kan kita kalo pas lagi 
kenyang biasanya orang itu banyak melakukan maksiat karena 
hawa nafsunya kan terturuti kayak gitu. Sedangkan kalo pas 
lagi puasa kan itu kayak nurunin hawa nafsu seseorang kayak 
gitu. Jadi disitu saya lebih mampu mengontrol diri. Jadi pada 
saat lapar malah lebih bisa mengontrol diri karena udah 
lemes.”(W1S2, baris 92-101) 
 
2) Mengontrol pikiran 
Subjek sebelum mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis 
tentunya mempertimbangkan terlebih dahulu manfaat-manfaat 
puasa Senin Kamis yang salah satunya untuk menogontrol diri, 
  
 
menurut penafsiran subjek kontrol diri adalah menahan diri dari 
apa saja yang dilarang. Misalnya harus sebisa mungkin menahan 
amarah, jadi se emosi apapun subjek saat sedang puasa harus bisa 
menahan amarahnya. Seperti pernyataan subjek mengenai kontrol 
diri: 
“Kontrol diri itu kayak menahan segala yang gak dari 
kebiasaan kita. Kayak misalnya mau marah kita harus bisa 
menahan sebisa mungkin biar menahan sebisa mungkin biar 
gak marah gitu mungkin.”(W1S2, baris 71-80) 
 
3) Kontrol keputusan 
Tujuan yang ingin dicapai subjek dalam mengamalkan puasa 
Senin Kamis ialah agar lebih bisa menjauhi maksiat, mengontrol 
hawa nafsu, dan meninggalkan hal-hal yang kurang bermanfaat 
seperti bercerita tentang film atau bernyanyi. Cara subjek 
menyelesaikan masalah dengan sebaik mungkin tanpa harus 
menggunakan amarah atau setidaknya menyelesaikan masalah 
dengan kepala dingin. Dan alternatif terakhir yaitu berdoa kepada 
Allah karena menurut subjek doa orang yang sedang puasa 
insyaallah akan diijabah. Seperti pernyataan subjek mengenai 
caranya menyelesaikan masalah saat sedang puasa: 
“Yaaa emm berusaha nyelesaiin masalahnya dengan sebaik 
mungkin tanpa harus apa-apa marah atau setidaknya dengan 
kepala dingin kan gak semua masalah harus diselesaiin dengan 
amarah. Atau gak ya malah berdoa sama Allah kan doa orang 
yang lagi puasa insyaallah doanya diijabah”.(W2S2, baris 105-
112) 
  
 
c. Subjek 3 (AF) 
1) Kontrol perilaku,  
Subjek mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis karena 
anjuran dari ustadzah, selain itu dukungan dari orangtua dan 
tentunya kemauan dari diri sendiri. Alasan ia mengamalkan puasa 
Senin Kamis pertama karena ingin mendapat pahala dari Allah 
SWT, kedua agar dapat mengendalikan hawa nafsu, ketiga supaya 
lebih bisa hidup hemat di pondok. Dan tentunya agar lebih bisa 
mengendalikan hawa nafsu terutama marah. Karena menurut 
pernyataan subjek sendiri jika ia sedang marah kurang bisa 
terkontrol, sehingga ustadzah memberikan solusi untuk 
mengamalkan puasa Senin Kamis. Selain itu, jika teman-teman 
subjek mengajaknya pergi ke koperasi ada alasan untuk tidak ikut 
karena sedang berpuasa sehingga pengeluarannya menjadi lebih 
sedikit.  
Dalam hal ini terlihat bahwa yang mengendalikan situasi atau 
keadaan dalam dirinya adalah orang lain yaitu ustadzah dan 
orangtua subjek. Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek yaitu 
mengenai motivasi subjek mengamalkan puasa Senin Kamis: 
“Emm yang pertama itu tentunya dari ustadzah yang selalu 
nasehatin, terus dukungan orangtua juga yang selalu 
memberikan support dan juga tentunya keinginan dari diri 
sendiri.”(W1S3, baris 13-17) 
  
 
Dalam mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis tentunya 
terdapat waktu yang paling tepat untuk mengontrol diri, menurut 
pernyataan subjek waktu yang paling tepat untuk mengontrol diri 
adalah pada saat siang dan sore hari, karena menurut subjek  rasa 
lapar saat sedang berpuasa mampu mengendalikan dirinya dari hal-
hal yang dilarang oleh syariat. Hal ini terbukti bahwa yang 
mengendlikan situasi atau keadaan adalah dirinya sendiri yaitu rasa 
lapar. Seperti pernyataan subjek mengenai waktu yang paling tepat 
untuk mengontrol diri ialah: 
“Siang atau kalau gak sore” (W1S3, baris 85) 
“Ya karena udah lemes ga ada tenaga mba jadi malah bisa 
mengontrol diri, gak marah-marah gitu.” (W1S3, baris 87-89) 
Setelah mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis tentunya 
terdapat perubahan dalam diri subjek baik dari fisik maupun 
psikisnya. Dari segi fisik subjek mengaku menjadi lebih sehat 
karena makanan yang masuk ke tubuhnya menjadi terkontrol. Dari 
segi psikis ia merasa lebih sabar dalam menghadapi sesuatu. 
Seperti pernyataan subjek mengenai perubahan dalam dirinya 
setelah mengamalkan puasa Senin Kamis: 
“Emm perubahannya ya lebih sehat fisiknya, karena gak terlalu 
banyak makan jadinya ya insyaallah cukup baik buat tubuh. 
Terus jadi lebih sabar juga gitu dalam menghadapi 
sesuatu.”(W1S3, baris 51-55) 
  
 
2) Kontrol pikiran 
Sebelum rutin mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis 
tentunya subjek mempertimbangkan terlebih dahulu apa saja 
manfaat-manfaat yang bisa diambil dari puasa Senin Kamis, 
mengingat subjek adalah orang yang tempramental. Salah satu 
manfaat yang diambil ialah subjek lebih mampu untuk mengontrol 
diri. Kontrol diri menurut subjek adalah menahan dari sesuatu 
yang dilarang oleh syariat, seperti realita yang sering terjadi di 
pondok misalnya marah, berbicara hal-hal kotor, kesenjangan antar 
teman hingga menjahili teman sendiri. Seperti pernyataan subjek 
mengenai kontrol diri yang ia lakukan: 
“Kontrol diri menurut saya itu menahan dari sesuatu em apa 
ya, menahan sesuatu yang dilarang oleh syariat.”(W1S3, baris 
70-73) 
 
3) Kontrol Keputusan 
Saat sedang menghadapi masalah subjek mengontrol keputusan 
dengan cara memilih menyeselesaikannya dengan kepala dingin, 
yaitu dengan menjadikan puasa sebagai alarm agar bisa 
mengendalikan kemarahannya, jika sedang terjadi pertikaian antar 
ia dan temannya maka subjek mengatakan sesungguhnya ia sedang 
berpuasa dan tidak ingin marah. Hal ini sesuai pernyatan subjek 
mengenai cara ia menyelesaikan masalah saat sedang berpuasa: 
  
 
“Kalo misalnya masalahnya itu membuat ana marah jadi ana 
bilang aja “ana shoimun” sesungguhnya aku puasa. Jadi 
insyaallah orang itu tahu kalau orang yang berpuasa dilarang 
untuk marah”.(W1S3, baris 93-97) 
Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan terapi puasa Senin Kamis santri kelas XI di Pondok Pesantren 
Al-Madinah Boyolali mampu mengontrol dirinya dengan cara yang 
hampir sama yaitu: pertama, mengontrol perilaku dengan 
mengamalkan puasa Senin Kamis murni keinginan dari diri sendiri 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun, selain itu mereka juga 
mendapat motivasi dari ustadzah, orang tua dan buku-buku yang 
dibaca mengenai keutamaan puasa Senin Kamis. Dalam hal ini yang 
mengendalikan situasi/keadaan subjek adalah dirinya sendiri.  
Kedua, mengontrol pikiran dengan mempertimbangkan 
terlebih dahulu apa saja manfaat-manfaat yang bisa diambil dari puasa 
Senin Kamis, dan salah satu manfaat yang dapat diambil dari puasa 
Senin Kamis adalah kemampuan mengontrol diri, seperti pernyataan 
subjek mengenai kontrol diri yaitu menahan diri dari perbuatan yang 
dilarang oleh syariat. seperti masalah yang sering terjadi di pondok 
yaitu marah, berbicara hal-hal kotor, kesenjangan antar teman hingga 
menjahili teman sendiri. 
Ketiga, mengontrol keputusan dengan cara subjek 
menyelesaikan masalah dengan sebaik mungkin dan dengan kepala 
  
 
dingin, tanpa harus menggunakan amarah. Atau berdoa kepada Allah 
SWT, karena menurut pernyataan subjek doa orang yang sedang puasa 
insyaallah akan diijabah.  
 
C. Pembahasan 
Menurut sebuah hadits nabi yang artinya “Barangsiapa salah satu 
diantara kalian di pagi hari dalam kondisi berpuasa, maka jangan berkata 
jorok dan jangan bersikap bodoh. Kalau ada seseorang yang menghardiknya 
dan menghinanya maka katakan kepadanya, sesungguhnya saya sedang puasa, 
sesungguhnya saya sedang puasa.” (HR. Bukhari, no. 1894 dan Muslim no. 
1151). Sehingga puasa merupakan salah satu ibadah yang berat dan dapat 
memperbaiki akhlak, untuk itulah puasa dianggap sebagai jenis ibadah yang 
erat kaitanya dengan proses pembelajaran terhadap kontrol diri.. Puasa Senin 
Kamis membantu untuk menahan keinginan biologis, memberikan dampak 
positif untuk fisik dan psikologis. Selain itu melalui puasa Senin Kamis 
seseorang dapat belajar untuk mengendalikan hawa nafsu, menahan hal-hal 
yang negatif, seperti perilaku agresi, amarah, rasa benci, permusuhan, pikiran 
negatif, dan lain sebagainya. Berdasarkan teori di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa puasa Senin Kamis merupakan sarana yang baik untuk 
melatih kontrol diri. 
Alasan santri mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis karena pertama 
ingin mengharap pahala dari Allah SWT, kedua agar lebih bisa menjauhi 
  
 
maksiat, ketiga agar lebih bisa mengontrol hawa nafsu, dan meninggalkan hal-
hal yang kurang bermanfaat seperti realita yang sering terjadi di pondok yaitu 
bernyanyi, berbicara kotor, membicarakan film, menjahili temannya. Para 
santri mendapat motivasi puasa Senin Kamis dari ustadzah yang sering 
memberi nasehat tentang keutamaan puasa Senin Kamis dan juga anjuran dari 
orangtua, lalu dari buku-buku yang dibaca namun dorongan untuk 
mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis timbul dari diri sendiri dan tidak ada 
paksaan dari pihak manapun.  
Secara umum, kontrol diri dibedakan atas tiga kategori utama yaitu: 
mengontrol perilaku (behavioral control), mengontrol kognitif (cognitive 
control), dan mengontrol keputusan (decision control). (Averill, 1973) 
1.  Kemampuan mengontrol perilaku (behavioral control) 
Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk memodifikasi 
suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol 
perilaku ini dibagi menjadi dua komponen yaitu kemampuan mengatur 
pelaksanaan dan kemampuan mengatur stimulus. Kemampuan mengatur 
pelaksanaan yaitu menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau 
keadaan, dirinya sendiri atau orang lain, atau sesuatu di luar dirinya. 
Sedangkan kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki 
dihadapi. 
  
 
Kontrol perilaku yang dilakukan santri yaitu  subjek 1 MBA dan 
subjek 3 AF dengan mengamalkan puasa Senin Kamis murni keinginan 
dari diri sendiri tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Ustadzah dan 
orang tua hanya memberikan motivasi. Dengan puasa Senin Kamis subjek 
mampu mengontrol diri dari rasa marah  yang nantinya akan mengurangi 
pahala dan menambah dosa sehingga ibadah puasa menjadi sia-sia. Dalam 
hal ini yang mengendalikan situasi/keadaan subjek adalah dirinya sendiri. 
Hal ini berbeda dengan subjek 2 AH ia mendapat motivasi untuk 
mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis dari ustadzah, selain itu dari 
orang tua yang selalu memberi dukungan kepadanya. Dalam hal ini terihat 
bahwa yang mengendalikan situasi atau keadaaan subjek adalah ustadzah 
dan orang tuanya. 
2. Kemampuan mengontrol pikiran 
Mengontrol pikiran merupakan cara seseorang dalam menafsirkan, 
menilai atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka 
kognitif. Kontrol kognitif dibagi menjadi dua yaitu, kemampuan untuk 
memperoleh informasi dan kemampuan melakukan penilaian. 
Kemampauan untuk memperoleh informasi yaitu informasi yang dimiliki 
individu mengenai suatu keadaan akan membuat individu mampu 
mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan objektif. 
Sedangkan kemampuan melakukan penilaian merupakan usaha untuk 
  
 
menilai dan menafsir suatu keadaan dengan memperhatikan segi-segi 
positif secara subjektif. 
Sebelum subjek mengamalkan puasa Senin Kamis tentunya 
mempertimbangkan terlebih dahulu apa saja manfaat-manfaat yang 
diperoleh setelah melakukan puasa Senin Kamis. Salah satu manfaat yang 
dapat diambil dari puasa Senin kamis yaitu mampu untuk mengontrol diri, 
menurut subjek kontrol diri adalah menahan diri dari perbuatan yang 
dilarang oleh syariat dan meinggalkan hal-hal yang kuarng bermanfaat 
seperti realita yang sering terjadi di pondok misalnya pelanggaran tata 
tertib, marah, bernyanyi, berbicara hal-hal kotor, membicarakan film, 
kesenjangan antar teman hingga menjahili teman sendiri.  
3. Kemampuan mengontrol Keputusan  
Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu untuk 
memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan. 
Dalam hal ini tujuan yang ingin subjek peroleh dalam menjalankan puasa 
Senin Kamis yaitu agar lebih bisa jauh dari  makasiat, mengontrol hawa 
nafsu, dan meninggalkan hal-hal yang kurang bermanfaat seperti cerita-
cerita tentang film atau bernyanyi, berkata kotor, menjahili temannya, 
subjek mengontrol keputusan dengan cara menyelesaikan masalah dengan 
sebaik mungkin tanpa harus menggunakan amarah atau setidaknya dengan 
kepala dingin. Atau berdoa kepada Allah karena menurut subjek doa orang 
yang lagi puasa insyaallah akan diijabah. Dalam hal ini terlihat bahwa 
  
 
dalam menyelesakan masalah subjek memilih menggunakan kepala dingin 
tanpa  harus emosi sehingga meminimalisir terjadinya konflik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian para responden dapat ditarik kesimpulan 
alasan santri mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis diantranya:  
1. Ingin mengaharap pahala dari Allah SWT.  
2. Supaya lebih mampu mengendalikan hawa nafsu dan mengontrol diri. 
3. Menghindari perbuatan-perbuatan maksiat dan kurang bermanfaat seperti 
bernyanyi, berbicara kotor, membicarakan film-film, menjahili teman, 
kesenjangan antar teman hingga pelanggaran tata tertib pondok. 
4. Supaya lebih bisa hidup hemat selama di pondok, karena mengingat biaya 
hidup di pondok tidaklah sedikit sehingga subjek harus sebisa mungkin 
mengontrol pengeluaran. 
Setelah santri kelas XI Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Al-
Madinah Boyolali rutin mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis santri lebih 
mampu mengontrol diri, baik mengontrol perilaku, mengontrol kognitif atau 
pikiran, dan mengontrol keputusan  seperti: 
1. Kontrol perilaku yang dilakukan santri yaitu dengan mengamalkan puasa 
Senin Kamis murni keinginan dari diri sendiri tanpa ada paksaan dari 
pihak manapun. Ustadzah dan orang tua hanya memberikan motivasi. 
Dengan puasa Senin Kamis subjek mampu mengontrol diri dari rasa 
  
 
marah  yang nantinya akan mengurangi pahala dan menambah dosa 
sehingga ibadah puasa menjadi sia-sia. Dalam hal ini yang mengendalikan 
situasi/keadaan subjek adalah dirinya sendiri. 
2. Kontrol pikiran yang dilakukan santri yakni dengan mempertimbangkan 
manfaat-manfaat puasa Senin Kamis sebelum mengamalkannya. 
3. Subjek mengontrol keputusan dengan cara menyelesaikan masalah dengan 
kepala dingin. Atau berdoa kepada Allah karena menurut subjek doa orang 
yang lagi puasa insyaallah akan diijabah. Dalam hal ini terlihat bahwa 
dalam menyelesaikan masalah subjek memilih menggunakan kepala 
dingin tanpa  harus emosi sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
konflik. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak terjadi 
kesalahan dan hambatan. Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih 
terdapat kekurangan-kekurangan seperti penelitian ini hanya dilakukan kepada 
santri kelas XI yang bersedia untuk diwawancarai, pengolahan hasil data yang  
kurang maksimal dan penjabaran secara deskriptif, di dalam lingkungan 
pondok tidak diperkenankan untuk mengambil foto santri maupun ustadzah, 
santri yang pemalu, dan kesulitan untuk menemui ustadzah dll. namun 
demikian penulis berusaha semaksimal mungkin untuk bisa menjadikan hasil 
yang berupa analisis kualitatif deskriptif.  
  
 
C. Saran-saran 
1. Bagi Siswa/Santri 
Siswa/santri hendaknya lebih rutin lagi mengamalkan ibadah puasa 
Senin Kamis, agar dapat mencapai kontrol diri yang maksimal dan selain itu 
mendapatkan pahala dari Allah SWT karena dapat mengamalkan salah satu 
sunnah Rosulullah SAW. 
2. Bagi Guru/Ustadzah 
Guru/Ustadzah hendaknya memberikan reward kepada siswa/santri 
yang mampu rutin mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis agar siswa/santri 
lebih semangat lagi dalam mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti-peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengungkap secara 
lebih dalam dan menyeluruh tentang Puasa Senin Kamis sebagai kontrol diri. 
Untuk mendapat hasil yang lebih baik, hendaknya memperhatikan temuan-
temuan peneliti selanjutnya. 
 
D. Kata Penutup 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT penulis panjatkan atas 
segala limpahan rahmat dan hidayahNya penulis dapat menyelesaikan 
penelitian skripsi ini. Namun demikian, penulis menyadari bahwa dalam 
penelitian ini masih banyak kekurangan dan kesalahan, hal ini dikarenakan 
keterbatasan penulis baik dalam pengalaman maupun pengetahuan. 
  
 
Penulis menyadari dengan adanya keterbatasan tersebut, maka penulis 
mengharapkan adanya kritik dan saran yang sifatnya membangun, guna 
penulis jadikan bekal untuk memperbaiki skripsi ini. Penulis berharap semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembacanya. Semoga Allah SWT 
meridhai setiap pengorbanan dan perjuangan. Amiin. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Wawancara kepada Santri kelas XI Madrasah Aliyah Al-Madinah 
a. Darimana anda mendapat motivasi untuk melaksanakan amalan ibadah 
puasa Senin Kamis? 
b. Apakah anda melaksanakan amalan ibadah puasa Senin Kamis karena 
keinginan dari dalam diri sendiri? 
c. Apakah ada anjuran dari pondok untuk melaksanakan ibadah puasa 
Senin Kamis? 
d. Sejak kapan anda melakukan puasa Senin Kamis? 
e. Apa alasan anda mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis? 
f. Apakah anda rutin mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis? 
g. Bagaimana anda bisa rutin mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis? 
h. Apa yang ingin anda capai dari pengamalan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
i. Menurut anda apakah perubahan dalam diri anda setelah 
melaksanakan ibadah puasa Senin Kamis? Jika ada, perubahan yang 
seperti apa? 
j. Apa perbedaan sebelum anda rutin menjalankan ibadah puasa Senin 
Kamis dengan sesudah menjalankan ibadah puasa Senin Kamis? 
k. Bagaimana perasaan anda setelah menjalankan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
l. Apakah ketika anda berpuasa Senin Kamis lebih mudah 
mengendalikan hawa nafsu? 
m. Menurut pengetahuan anda apakah yang dimaksud dengan kontrol 
diri?  
  
 
n. Apakah anda mampu mengontrol diri karena melaksanakan  ibadah 
puasa Senin Kamis? 
o. Jika anda mampu mengontrol diri, lalu mengontrol diri dari rasa apa? 
p. Dalam sehari, biasanya kapan waktu yang paling tepat untuk 
mengontrol diri? 
q. Bagaimana cara anda menyelesaikan suatu masalah pada saat 
menjalankan puasa Senin Kamis? 
r. Adakah ada kesulitan dalam mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis? 
Jika ada seperti apa kesulitannya? 
 
2. Wawancara kepada Guru Kelas XI Madrasah Aliyah Al-Madinah 
a. Apakah pelaksanaan ibadah puasa Senin Kamis bersifat wajib atau 
hanya anjuran? 
b. Apakah ada perbedaan antara santri yang mengamalkan ibadah puasa 
Senin Kamis dengan yang tidak mengamalkan? 
c. Apakah dengan berpuasa Senin Kamis santri menjadi lebih mampu 
mengontrol diri? 
d. Apakah pernah ada masalah yang terjadi antar santri? 
e. Apakah pernah ada santri yang melanggar tata tertib? 
f. Apa sanksi bagi santri yang melanggar tata tertib? 
 
3. Wawancara kepada Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Al-Madinah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Madarasah Aliyah Al-Madinah? 
b. Bagaimana letak geografis Madrasah Aliyah Al-Madinah? 
c. Bagaimana profil Madrasah Aliyah Al-Madinah? 
d. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Al-
Madinah 
e. Berapa total keseluruhan jumlah santri Madrasah Aliyah Al-Madinah? 
  
 
Lampiran 2 
LEMBAR OBSERVASI SUBJEK I  
 
Observasi kegiatan  : Subjek I (Maryam Bintu Ali) 
Deskripsi hasil penelitian :  
 Maryam Bintu Ali  merupakan salah satu santri Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Al-Madinah Boyolali. Saat ini ia berumur 17 tahun dan duduk di bangku 
kelas XI Madrasah Aliyah. Menurut penuturan teman dan ustadzahnya , ia merupakan 
salah satu santri kelas XI Madrasah Aliyah yang tergolong rutin mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis. 
Kontrol perilaku yang dilakukan Maryam mengamalkan ibadah puasa Senin 
Kamis yaitu dari dari motivasi ustadzah dan orangtua lalu lama-lama menjadi 
kebiasaan. Dengan puasa Senin Kamis ia mampu mengontrol diri dari rasa marah, 
hal-hal maksiat dan kurang bermanfaat seperti nyanyi-nyanyi, berkata kotor dll.  
Kontrol kognitif dilakukan dengan cara menyadari bahwa tujuan yang ingin 
dicapai selama mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis pahala dari Allah selain itu 
puasa itu jadi benteng juga untuk diri sendiri dalam mengendalikan hawa nafsu. 
Menurutnya kontrol diri adalah menjaga perkataan yang tidak sepantasnya diucapkan 
agar tidak melukai perasaan seseorang. Waktu yang paling tepat untuk mengontrol 
diri pada saat pagi hari karena masih kenyang dan bertenanga. Selama mengamalkan 
ibadah puasa Senin Kamis tidak ada kesulitan karena sudah terbiasa. 
Kontrol keputusan yang dilakukan Maryam yaitu bisa rutin mengamalkan ibadah 
puasa  Senin Kamis, merasa enteng karena kegiatan belajar dimulai dari pagi dan 
berakhir sore hari jadi setelah selesai kegiatan belajar sudah mendekati waktu 
berbuka puasa. Perubahan dalam diri setelah puasa Senin Kamis jadi lebih agak 
  
 
tenang hatinya tidak terlalu tergesa-gesa dalam melakukan kegiatan. Lalu badan juga 
lebih segar dan sehat karena bisa mengontrol makanan yang masuk dalam tubuh 
jadinya bisa lebih sehat. Perbedaan sebelum dan sesudah puasa kalau sebelum puasa 
pada saat lapar aja saja langsung dimakan sedangkan sesudah puasa jadi lebih sabar. 
Cara menyelesaikan masalah saat sedang berpuasa, yang pertama ingat kalau sedang 
berpusa, puasa juga banyak larangannya, jika melanggar pahala akan berkurang. Lalu 
jika masih ingin tetap marah yang di dapat hanya rasa lapar dan dosa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3 
LEMBAR OBSERVASI SUBJEK II 
 
Observasi kegiatan  : Subjek II (Annisa Hamzah) 
Deskripsi hasil penelitian :  
Annisa Hamzah merupakan salah satu santri Madrasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Al-Madinah Boyolali. Saat ini ia berumur 17 tahun dan duduk di bangku 
kelas XI Madrasah Aliyah. Menurut penuturan teman dan ustadzahnya , ia merupakan 
salah satu santri kelas XI Madrasah Aliyah yang tergolong rutin mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis. 
Kontrol perilaku yang dilakukan oleh Annisa yaitu mendapat motivasi puasa 
Senin Kamis dari ustadzah yang sering memberi nasehat tentang keutamaan puasa 
Senin Kamis dan juga anjuran dari orangtua, lalu dari buku-buku yang dibaca. Ia rutin 
puasa Senin Kamis tapi kadang masih bolong karena kadang semangatnya menurun. 
Bisa rutin puasa Senin Kamis karena sudah terbiasa sejak kelas 7 SMP. Dengan puasa 
Senin Kamis subjek mampu mengontrol diri dari rasa marah  yang nantinya akan 
mengurangi pahala dan menambah dosa sehingga ibadah puasa menjadi sia-sia. 
Kontrol kognitif, menurut subjek kontrol diri adalah menahan diri dari apa 
saja. Misalnya harus sebisa mungkin menahan amarah. Waktu yang paling tepat 
untuk mengontrol diri pada saat siang atau menjelang sore. Karena jika saat masih 
kenyang orang akan banyak melakukan maksiat karena hawa nafsunya terturuti 
Sedangkan jika sedang puasa seperti menurunkan hawa nafsu seseorang. Jadi pada 
saat lapar malah lebih bisa mengontrol diri karena badan sudah lemas. Selama 
mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis tidak ada kesulitan. 
  
 
Kontrol keputusan dilakukan dengan cara menyadari tujuan puasa Senin 
Kamis agar lebih bisa jauh dari  makasiat, mengontrol hawa nafsu, dan meninggalkan 
hal-hal yang kurang bermanfaat seperti cerita-cerita tentang film atau bernyanyi. Cara 
subjek menyelesaikan masalah dengan sebaik mungkin tanpa harus apa-apa marah 
atau setidaknya dengan kepala dingin. Atau berdoa kepada Allah karena menurutnya 
doa orang yang lagi puasa insyaallah akan diijabah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4 
LEMBAR OBSERVASI SUBJEK III 
 
Observasi kegiatan  : Subjek III (Afifah) 
Deskripsi hasil penelitian :  
Afifah merupakan salah satu santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Al-
Madinah Boyolali. Saat ini ia berumur 17 tahun dan duduk di bangku kelas XI 
Madrasah Aliyah. Menurut penuturan teman dan ustadzahnya, ia merupakan salah 
satu santri kelas XI Madrasah Aliyah yang tergolong rutin mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis. 
Kontrol perilaku yang dilakukan Afifah yaitu dengan cara mengamalkan 
ibadah puasa Senin Kamis karena anjuran dari ustadzah, lalu dukungan dari orangtua 
dan tentunya kemauan dari diri sendiri. Alasan ia mengamalkan puasa Senin Kamis 
pertama karena ingin mendapat pahala, kedua agar dapat mengendalikan hawa nafsu, 
ketiga supaya lebih bisa irit hidup di pondok. Perubahan setelah puasa Senin Kamis 
lebih sehat fisik, dan juga lebih sabar dalam menghadapi suatu masalah. Lebih bisa 
mengendalikan hawa nafsu terutama marah. Karena subjek sendiri kalo misalnya 
marah kurang bisa terkontrol, jadi nasehat dari ustadzah solusinya adalah puasa Senin 
Kamis itu. Lalu misalnya temen-temennya pergi ke koperasi untuk jajan jadi tidak 
ikut sehingga lebih irit pengeluarannya. 
Kontrol kognitif dilakukan dengan cara menyadari  tujuan yang ingin dicapai  
agar mendapat pahala, mengontrol hawa nafsu, dan agar lebih bisa hidup irit selama 
di pondok. Perasaan menjadi lebih senang karena dapat menjalankan menjalankan 
salah satu sunnah Rosulullah SAW. Kontrol diri menurut subjek adalah menahan dari 
  
 
sesuatu yang dilarang oleh syariat. Selama mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis 
tidak ada kesulitan karena sudah terbiasa sejak kelas 7 SMP. 
Subjek melakukan kontrol keputusan dengan cara Melaksanakan ibadah puasa 
Senin Kamis  karena kemauan dari diri sendiri. Rutin puasa Senin Kamis tergantung 
situasi dan kondisi badan sedang fit/tidak. Rutin puasa Senin Kamis karena semangat 
dari diri sendiri. Cara menyelesaikan masalah jika sedang berpuasa dengan 
menjadikan puasa sebagai alarm agar bisa mengendalikan emosinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 1 
Kode: W1.S1 
Interviewer (I)  : Siti Maisaroh 
Responden (R) : Maryam Bintu Ali (17 tahun) 
Lokasi Interview : Ruang Kantor Guru Madrasah Aliyah 
Waktu Penelitian : Selasa, 6 Agustus 2019 pukul 15.30 WIB 
No Keterangan Verbatim Tema 
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15 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
R 
I 
 
 
 
R 
 
 
 
Assalamualaikum dik, maaf 
menganggu waktunya. Perkenalkan 
nama kakak Siti Maisaroh dari IAIN 
Surakarta Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam ingin wawancara 
terkait dengan Puasa Senin Kamis 
Sebagai Terapi Kontrol Diri Santri 
Kelas XI di Pondok Pesantren Al-
Madinah Boyolali. 
Waalaikumsalam, iya mba silahkan. 
Oke yang pertama darimana adik 
mendapatkan motivasi untuk 
melaksanakan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
Dari keinginan saya sendiri terus 
mungkin dari ustadhzah juga 
nyampein manfaatnya terus yaaa dari 
kisah-kisah juga manfaat puasa gitu. 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi santri 
melaksanakan 
ibadah puasa 
Senin Kamis 
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Apakah adik melakukan ibadah puasa 
Senin Kamis karena keinginan dari 
dalam diri sendiri atau karena 
paksaan? 
Mungkin awalnya dari motivasi terus 
yaa lama-lama juga dilakuin rutin 
yaudah biasa aja gitu jadi enteng gitu. 
Sejak kapan adik mengamalkan ibadah 
puasa Senin kamis? 
Rutinnya mungkin kelas berapa ya, 
emmm sebenarnya kalau rutin enggak 
cuman apa ya, mungkin sejak sekitar 
kelas X jadi kurang lebih ya baru satu 
tahunan lah. 
Apa alasan adik mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis? 
Kenapa ya, emmm dari pahalanya 
terus manfaat-manfaat puasanya juga 
gitu. 
Apa adik rutin mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis? 
Ana sih seringnya puasa Daud, puasa 
Senin Kamis juga sering tapi gak 
terlalu rutin. 
Tadi kan sering tapi gak rutin ya dik, 
lah bagaimana adik kok bisa sering sih 
mengamalkan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
 
 
 
 
Kontrol perilaku  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan santri 
melaksanakan 
ibadah puasa 
Senin Kamis. 
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Ya karena alhamdulillah udah 
terbiasa jadi emmm kita bisa rutin. 
Enteng gitu mba rasanya. Kan 
kegiatan belajar juga dari pagi banget 
sampe sore banget jadi tiba-tiba 
selesai sekolah udah mau buka puasa 
aja gitu mba. 
Apa tujuan yang ingin adik capai 
selama mengamalkan ibadah puasa 
Senin Kamis? 
Apa ya, emm mungkin ya pahala lah 
dari Allah gitu mba, selain itu puasa 
itu juga biar kayak biar bisa 
ngendaliin hawa nafsu terus juga 
menghindarkan diri dari perbuatan 
maksiat-maksiat gitu. Jadi puasa Senin 
Kamis itu bisa jadi kayak benteng juga 
buat diri kita sendiri, kita puasa ya 
kita harus bisa ngendaliin hawa nafsu 
kita sendiri gitu. 
Menurut adik apa perubahan apakah 
ada perubahan dalam diri adik setelah 
mengamalkan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
Emm apa ya mungkin kalo puasa jadi 
lebih mungkin agak lebih tenang 
hatinya gak terlalu tergesa-gesa pas 
melakukan kegiatan ya intinya tenang 
Kontrol 
Keputusan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol Kognitif 
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gitu mba. Terus badan juga lebih 
seger dan sehat karena kita bisa 
mengontrol makanan yang masuk 
dalam tubuh kita jadinya bisa lebih 
sehat gitu mba. 
Apa perbedaan sebelum mengamalkan 
ibadah puasa Senin Kamis dengan 
sesudah mengamalkan ibadah puasa 
Senin Kamis? 
Ya alhamdulillah sih daripada 
sebelum puasa apa aja dimakan kalo 
lagi lapar, kalo lagi puasa kan kita 
jadi lebih sabar ya. 
Apa dengan mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis adik bisa lebih 
mengendalikan hawa nafsu? 
Iya alhamdulillah sih lebih bisa. 
Menurut sepengetahuan adik nih apa 
sih yang dimaksud dengan kontrol diri 
itu? 
Kontrol diri itu ya mungkin misalnya 
kita mau ngungkapin sesuatu yang 
emang gak sepantasnya diungkapkan 
terus kita jaga biar itu tu mungkin bisa 
ngelukain hati seserorang atau 
setidaknya menahan diri kita biar 
tidak terjadi kesalahan lah. 
Apakah adik mampu mengontrol diri 
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I 
saat mengamalkan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
Ya alhamdulillah bisa. 
Mengontrol diri dari rasa apa? 
Dari marah, terus dari mungkin 
eemmm hal-hal yang maksiat dan 
kurang bermanfaat . 
Hal-hal kurang bermanfaat seperti apa 
misalnya? 
Ya mungkin kayak nyanyi-nyanyi terus 
mungkin kayak ngomong kata-kata 
kotor gitu. Yang paling utama ya 
marah itu mba. 
Dalam sehari itu biasanya waktu yang 
paling tepat untuk mengontrol diri itu 
kapan dik? 
Mungkin pas waktu masih pagi, 
karena masih kenyang terus juga 
tenaganya masih banyak mba jadi 
lebih bisa mengontrol diri kita dari 
hal-hal yang dilarang.  
Hal-hal yang dilarang seperti apa dik? 
Yaaa kayak marah gitu mba kan kalo 
orang laper biasanya gampang marah 
gitu ya, jadi waktu yang paling tepat 
untuk mengontrol diri itu pas pagi 
soalnya perut masih kenyang juga. 
Lalu bagaimana cara adik 
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menyelesaikan masalah padahal posisi 
adik sedang mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis? 
Ya pertamanya ingat diri lah, kita lagi 
puasa terus puasa kan juga banyak 
larangannya, kalau emang kita 
nglakuin itu mungkin ya nanti 
pahalanya yang dikasih sama Allah 
berkurang, jadi inget aja kalo kita lagi 
puasa gitu jadi harus bisa mengontrol 
diri gitu. Kita juga mesti inget kalo 
misalnya puasa masih tetep marah kan 
gak dapet pahala dari Allah dan yang 
di dapet cuma laper sama aja jadi sia-
sia kan ibadah puasa kita malah dosa 
jadinya.  
Apakah selama adik mengamalkan 
ibadah puasa Senin Kamis terdapat 
kesulitan? 
Emmm ana pribadi sih karena 
mungkin sudah terbiasa puasa jadi ya 
alhamdulillah biasa-biasa aja gitu gak 
ada kendalanya. 
Mungkin sudah cukup dulu tanya 
jawabnya dik lain waktu disambung 
lagi, dan terimakasih atas waktunya. 
Sama-sama mba.  
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Lampiran 6 
Transkip Hasil Wawancara 2 
Kode:W1.S2 
 
Interviewer (I)  : Siti Maisaroh 
Responden (R) : Annisa Hamzah (17 tahun) 
Lokasi Interview : Ruang Kantor Guru Madrasah Aliyah 
Waktu Penelitian : Selasa, 6 Agustus 2019 pukul 15.40 WIB 
No. Ket Verbatim Tema 
1 
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15 
 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
R 
I 
 
 
R 
 
 
 
 
Assalamualaikum dik, maaf menganggu 
waktunya. Perkenalkan nama kakak Siti 
Maisaroh dari IAIN Surakarta Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam ingin 
wawancara terkait dengan Puasa Senin 
Kamis Sebagai Terapi Kontrol Diri Santri 
Kelas XI di Pondok Pesantren Al-Madinah 
Boyolali. 
Waalaikumsalam, iya mba. 
Yang pertama darimana adik mendapatkan 
motivasi untuk melaksanakan ibadah puasa 
Senin Kamis? 
Emm mendapat motivasi dari ustadzah 
sering nasehatin tentang keutamaan puasa 
Senin Kamis terus juga anjuran dari 
orangtua, terus juga dari buku-buku. Kan 
banyak ya buku-buku yang disitu 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi santri 
melaksanakan 
ibadah puasa 
Senin Kamis 
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menjelaskan tentang keutamaan puasa Senin 
Kamis jadi kita termotivasi dengan itu. 
Sejak kapan adik mengamalkan ibadah 
puasa Senin kamis? 
Insyaallah dari kelas 7, walaupun gak rutin 
banget sih jadi udah kurang lebih 4 
tahunan. 
Apa alasan adik mengamalkan ibadah puasa 
Senin kamis? 
Ya buat bisa emmm lebih mengontrol diri, 
lebih ngontrol hawa nafsu, terus yaa itu 
buat ngumpulin pahala kan puasa mesti 
banyak ya pahalanya. 
Apakah adik rutin mengamalkan ibadah 
puasa Senin kamis? 
Ya lumayan rutin tapi kadang masih bolong. 
Alesannya bolong karena apa dik? 
Alesannya kenapa ya, emm kadang memang 
keinginannya kurang kuat, kadang kan 
kayak pengen banget puasa Senin Kamis 
tapi kalo semangatnya lagi menurun ya gak 
puasa dulu. Daripada nanti ga niat kan 
malah ga dapet pahala dari Allah. 
Bagaimana adik bisa rutin mengamalkan 
ibadah puasa Senin kamis? 
Karena mungkin udah terbiasa jadi ya enak 
aja dijalaninnya gitu kayak rasanya ga 
puasa gitu mba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan santri 
melaksanakan 
ibadah puasa 
Senin Kamis. 
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Apa tujuan yang ingin adik capai selama 
mengamalkan ibadah puasa Senin kamis? 
Emm ya biar lebih bisa jauhin makasiat, 
sama mengontrol hawa nafsu gitu, atau 
enggak meninggalkan hal-hal yang kurang 
bermanfaat kayak cerita-cerita tentang film 
atau enggak nyanyi-nyanyi. 
Emm menurut adik apa perbedaan sebelum 
dan sesudah mengamalkan ibadah puasa 
Senin kamis? 
Mungkin kalo pas lagi puasa lebih bisa apa 
ya, ngontrol diri terus kalo ga puasa kan 
kaya seenaknya aja gitu. 
Maksudnya ngelakuin sesuatu seenaknya aja 
gimana dik? 
Ya misalnya kayak marah-marah gitu kalo 
pas puasa kan kalo marah nanti pahalanya 
jadi berkurang nambah dosa sama kan itu 
kalo pas puasa marah kan agak susah 
soalnya kan lemes. 
Bagaimana perasaan adik setelah 
mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis? 
 
Perasaannya ya biasa aja sih mba. 
Apakan setelah adik mengamalkan ibadah 
puasa Senin Kamis menjadi lebih mudah 
mengendalikan hawa nafsu? 
Iya alhamdulillah lebih mudah. 
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Menurut pengetahuan adik apa yang 
dimaksud dengan kontrol diri itu? 
Kontrol diri itu kayak menahan segala yang 
gak dari kebiasaan kita. Kayak misalnya 
mau marah kita harus bisa menahan sebisa 
mungkin biar menahan sebisa mungkin biar 
gak marah gitu mungkin. 
Apakah adik mampu mengontrol diri  karena 
setelah mengamalkan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
Emm  alhamdulillah lebih bisa daripada pas 
gak puasa. 
Mengontrol diri dari rasa apa? 
Mengontrol dari rasa marah terus kayak 
ngelakuin maksiat kayak misalnya nyanyi 
gitu kebawa dari rumah. 
Dalam sehari, biasanya kapan waktu yang 
paling tepat untuk mengontrol diri? 
Emm siang atau gak menjelang sore kan 
kita kalo pas lagi kenyang biasanya orang 
itu banyak melakukan maksiat karena hawa 
nafsunya kan terturuti kayak gitu. 
Sedangkan kalo pas lagi puasa kan itu 
kayak nurunin hawa nafsu seseorang kayak 
gtu. Jadi disitu saya lebih mampu 
mengontrol diri. Jadi pada saat lapar malah 
lebih bisa mengontrol diri karena udah 
lemes. 
Perilaku 
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Bagaimana cara adik menyelesaikan 
masalah padahal posisi adik sedang 
berpuasa? 
Yaaa emm berusaha nyelesaiin masalahnya 
dengan sebaik mungkin tanpa harus apa-
apa marah atau setidaknya dengan kepala 
dingin kan gak semua masalah harus 
diselesaiin dengan amarah. Atau gak ya 
malah berdoa sama Allah kan doa orang 
yang lagi puasa insyaallah doanya diijabah. 
Apakah ada kesulitan selama adik setelah 
mengamalkan ibadah puasa Senin Kamis? 
Sejauh ini alhamdulillah gak ada kesulitan 
karena mungkin udah terbiasa jadi rasanya 
ya biasa aja mba. 
Mungkin sudah cukup dulu tanya jawabnya 
dik lain waktu disambung lagi, dan 
terimakasih atas waktunya. 
Sama-sama mba. 
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Lampiran 7 
Transkip Hasil Wawancara 3 
Kode: W1.S3 
 
Interviewer (I)  : Siti Maisaroh 
Responden (R) : Afifah (17 tahun) 
Lokasi Interview : Ruang Kantor Guru Madrasah Aliyah 
Waktu Penelitian : Selasa, 6 Agustus 2019 pukul 15.50 WIB 
No  Ket. Verbatim Tema 
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Assalamualaikum dik, maaf menganggu 
waktunya. Perkenalkan nama kakak Siti 
Maisaroh dari IAIN Surakarta Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam ingin 
wawancara terkait dengan Puasa Senin 
Kamis Sebagai Terapi Kontrol Diri Santri 
Kelas XI di Pondok Pesantren Al-Madinah 
Boyolali. 
Waalaikumsalam, silahkan. 
Oke langsung saja yang pertama, darimana 
adik mendapat motivasi untuk melaksanakan 
ibadah puasa Senin Kamis? 
Emm yang pertama itu tentunya dari 
ustadzah yang selalu nasehatin, terus 
dukungan orangtua juga yang selalu 
memberikan support dan juga tentunya 
Opening 
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ibadah puasa 
Senin Kamis 
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keinginan dari diri sendiri. 
Apakah adik melaksanakan ibadah puasa 
Senin Kamis itu kemauan dari diri sendiri 
atau karena terpaksa? 
Dari diri sendiri, insyaallah. 
Sejak kapan adik melaksanakan ibadah 
puasa Senin Kamis? 
Emmm kapan ya udah lumayan lama sih, 
insyaallah dari kelas 7 kalo gak salah. 
 
Apa alasan adik melaksanakan ibadah puasa 
Senin Kamis? 
Ya pertama biar dapet pahala, yang kedua 
emmm agar lebih bisa mengontrol hawa 
nafsu terus yang ketiga apa ya mungkin biar 
bisa lebih ngirit aja hidup di pondok. 
Apakah adik rutin melaksanakan ibadah 
puasa Senin Kamis? 
Em mm ya kalo rutin tergantung liat kondisi 
dulu kan kalo puasa dipaksain ternyata 
kondisinya lagi kurang enak nanti malah 
takutnya mnedzolimi diri sendiri, jadi 
tergantung liat kondisi. Kalo kondisinya lagi 
fit ya insyaallah puasa. 
Bagaimana adik bia rutin melaksanakan 
ibadah puasa Senin Kamis? 
Emm ya tentunya semangat dari diri sendiri. 
Apa tujuan yang ingin adik capai setelah 
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Alasan santri 
melaksanakan 
ibadah puasa 
Senin Kamis. 
Kontrol Perilaku 
 
 
 
Kontrol 
Keputusan 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
Keputusan 
  
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
R 
 
 
I 
 
 
R 
 
 
 
 
I 
 
R 
 
 
I 
 
 
R 
 
 
 
I 
 
R 
 
melaksanakan ibadah puasa Senin Kamis? 
Ya tujuannya tadi biar dapet pahala dari 
Allah, biar bisa mengontrol hawa nafsu, 
sama biar bisa lebih ngirit hidup di pondok. 
Menurut adik apa perubahan dari diri adik 
setelah melaksanakan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
Emm perubahannya ya lebih sehat fisiknya, 
karena gak terlalu banyak makan jadinya ya 
insyaallah cukup baik buat tubuh. Terus jadi 
lebih sabar juga gitu dalam menghadapi 
sesuatu. 
Bagaimana perasaan adik setelah 
melaksanakan ibadah puasa Senin Kamis? 
Perasaannya ya seneng alhamdulillah bisa 
menjalankan salah satu sunnah Rosulullah 
SAW. 
Apakah ketika adik melaksanakan ibadah 
puasa Senin Kamis menjadi lebih bisa 
mengendalikan hawa nafsu? 
Yaa, terutama marah. Terus kalo misalnya 
temen-temennya pergi ke koperasi untuk 
jajan jadi kitanya gak ikut kan jadi lebih irit 
juga. 
Menurut sepengetahuan adik nih, apa sih 
yang dimaksud dengan kontrol diri itu? 
Kontrol diri menurut saya itu menahan dari 
sesuatu em apa ya, menahan sesuatu yang 
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dilarang oleh syariat. 
Apakah adik lebih mampu mengontrol diri 
selama melaksanakan ibadah puasa Senin 
Kamis? 
Ya alhamdulillah bisa. 
Jika mampu, lalu mengontrol diri dari rasa 
apa dik? 
Terutama marah mba, karena ana sendiri 
kalo misalnya marah kurang bisa terkontrol, 
jadi nasehat dari ustadzah juga solusinya ya 
puasa Senin Kamis itu. 
Dalam sehari, biasanya kapan waktu yang 
paling tepat untuk mengontrol diri? 
Siang atau kalau gak sore. 
Alesannya apa kok siang sama sore dik? 
Ya karena udah ga ada tenaga mba jadi 
malah bisa mengontrol diri, gak marah-
marah gitu. 
Bagaimana cara adik menyelesaikan 
masalah padahal posisi adik sedang puasa? 
Kalo misalnya masalahnya itu membuat ana 
marah jadi ana bilang aja “ana shoimun” 
sesungguhnya aku puasa. Jadi insyaallah 
orang itu tahu kalau orang yang berpuasa 
dilarang untuk marah. 
Apakah terdapat kesulitan dalam adik 
melaksanakan ibadah puasa Senin Kamis? 
Alhamdulillah selama puasa ga ada 
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kesulitan sama sekali. 
Mungkin sudah cukup dulu tanya jawabnya 
dik lain waktu disambung lagi, dan 
terimakasih atas waktunya. 
Sama-sama mba. 
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Lampiran 8 
Transkip Hasil Wawancara 4 
Kode: W2.S4 
 
Interviewer (I)  : Siti Maisaroh 
Responden (R) : Ustadzah Haya (Sebagai Guru) 
Lokasi Interview : Ruang Kantor Guru Madrasah Aliyah 
Waktu Penelitian : Kamis, 08 Agustus 2019 pukul 09.20 WIB 
No Ket Verbatim Tema 
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Assalamualaikum ust, maaf menganggu 
waktunya. Perkenalkan nama saya Siti 
Maisaroh dari IAIN Surakarta Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam ingin wawancara 
terkait dengan Puasa Senin Kamis Sebagai 
Terapi Kontrol Diri Santri Kelas XI di 
Pondok Pesantren Al-Madinah Boyolali. 
Waalaikumsalam, silahkan dik. 
Apakah pelaksanaan ibadah puasa Senin 
Kamis sifatnya wajib atau hanya anjuran? 
Hanya anjuran saja, tetapi kamis berikan 
istilahnya semangat dan motivasi untuk 
melaksanakan puasa Senin Kamis namun 
tidak kami wajibkan. 
Apakah terdapat perbedaan antara santri yang 
melaksanakan puasa Senin Kamis dengan 
Opening 
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yang tidakpuasa Senin Kamis dalam tingkah 
laku sehari-hari? 
Kalau beda tidaknya wallahu’alam karena 
saya juga kurang hafal mana yang puasa 
rutin dan mana yang tidak puasa. Cuman 
biasanya anak-anak yang rajin puasa itu 
sesuai gitu anaknya nurut. Terus biasanya 
anak-anak yang rajin puasa itu memang 
orangnya rajin dan ibadahnya kuat. Dia 
mengamalkan puasa Sunnah sudah berati 
santri tersebut rajin. 
Apa dengan melaksanakan puasa Senin 
Kamis santri lebih mampu mengontrol diri? 
Kalau mengontrol diri dengan melakukan 
puasa Senin Kamis itu otomatis santri sudah 
mampu mengontrol diri yaitu mengontrol ke 
arah kebaikan makanya mereka 
mengamalkan puasa Senin Kamis.  
Apakah pernah ada masalah yang terjadi 
antar santri? 
Ya pastinya ada ya, apalagi ini kan anaknya 
orang banyak dan hidup di asrama. 
Biasanya masalah apa yang sering terjadi ust? 
Masalahnya ya macem-macem, biasanya 
gap-gap an/kesenjangan. Tapi biasanya kalo 
sudah kami islah ya sudah selesai gap-
gapannya. Terus masalah apa lagi ya, kayak 
ngerjain temennya gitu dik, misal hal-hal 
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yang puasa Senin 
Kamis dengan 
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sepele kayak nyembunyiin barang-barang 
temennya kayak sendal ya model-model 
kayak gitu. Kalo model di tempat kita itu kalo 
terjadi permasalahan harus anak langsung 
dikumpulkan kita selesaikan hari itu juga, 
dikasih nasehat gitu biasanya langsung 
selesai maasalahnya. Terus kalo timbul 
masalah lagi ya langsung dinasehati lagi 
gitu-gitu. 
Selain masalah antar santri, apakah pernah 
ada santri yang melanggar tata tertib? 
Ya tentunya pernah dan sering dik. 
Seperti apa bentuk pelanggarannya ust? 
Santri melanggar tata tertib itu biasanya apa 
ya, ya misalnya ga pake seragam sesuai 
dengan hari yang sudah ditentukan, tapi 
biasanya mereka bilang alesannya masih di 
laundry, kan sebagian santri ada yang pilih 
laundry daripaa nyuci baju sendiri. 
Pelanggaran selanjutnya kadang ada santri 
yang telat masuk ke kelas. 
Terus apa lagi ya, emmm tdur kemaleman 
atau tidak sesuai dengan jadwal tidur yang 
sudah ditentukan. Kan peraturannya jam 10 
malam semua santri harus sudah tudur 
karena besoknya kan harus bangun pagi. 
Tapi masih banyak anak-anak juga yang telat 
tidurnya walaupun nanti kalo udah ngantuk 
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ya pada tidur sendiri-sendiri. Apalagi ya, 
alhamdulillah kalo pelanggaran ini jarang. 
Atau mungkin pas jadwal pulang bulanan, itu 
nanti kembali ke pondok pasti ada yang telat. 
Biasanya alesannya ya gitu yang nganterin 
gak ada atau gak bisa. 
Apa sanksi bagi santri yang melanggar tata 
tertib? 
Kalo yang telat masuk kelas biasanya suruh 
lari ngeliingin lapangan basket ini, terus kalo 
pelanggaran-pelanggaran lainnya cukup 
dinasehati saja 
Mungkin sudah cukup dulu tanya jawabnya 
ust lain waktu disambung lagi, dan 
terimakasih atas waktunya. 
Sama-sama dik 
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Lampiran 9 
Transkip Hasil Wawancara 5 
Kode: W2.S5 
 
Interviewer (I)  : Siti Maisaroh 
Responden (R) : Ustadzah Haya (Sebagai Koordinator MA Al-Madinah)  
Lokasi Interview : Ruang Kantor Guru Madrasah Aliyah 
Waktu Penelitian : Sabtu, 10 Agustus 2019 pukul 09.20 WIB 
No Keterangan Verbatim Tema 
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Assalamualaikum ust, maaf menganggu 
waktunya. Saya ingin bertanya tentang 
seputar pondok pesantren Al-Madinah. 
Iya dik monggo-monggo silahkan. 
Bagaimana sejarah berdirinya Pondok 
Pesantren Al-Madinah khususnya 
Madrasah Aliyah Al-Madinah? 
Yayasan Al-Madinah didirikan pada 
tanggal 17 jumadil akhir 1417H atau 
bertepatan tanggal 30 September 1996 
M. Yayasan ini bergerak di bidang 
dakwah dan pendidikan. Pada awalnya 
sebelum mendirikan sekolah, yayasan 
Al-Madinah mendirikan sebuah pondok 
tahfidz yang lokasinya tidak jauh dari 
lokasi yang ditempati sekarang. Lokasi 
pondok tahfidz yang ditempati tersebut 
Opening 
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merupakan sistem kontrak. Kemudian 
masyarakat menawari tanah yang 
sekarang digunakan sebagai sekolah 
saat ini. Selanjutnya mendirikan TK IT 
Al-Madinah, dan sebagai tindak lanjut 
dari TK IT Al-Madinah tersebut, 
kemudian mendirikan SD IT Al-
Madinah, dan selanjutnya SMP IT Al-
Madinah serta MA (Madrasah Aliyah) 
Al-Madinah. 
Bagaimana letak geografis MA Al-
Madinah? 
MA Al-madinah terletak di jalan Mangu 
KM 4 Nogosari atau tepatnya di dusun 
Grenjeng, Kelurahan Kenteng 
Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali.  
Apa visi dan misi MA Al-Madinah? 
Kalo visi dan misi nanti bisa dilihat di 
webnya ya dik. 
Apa keunggulan dan tujuan MA Al-
Madinah? 
Kalo keuanggulan di bidang hafalan Al-
Quran dan Bahasa Arab. Kalo 
tujuannya ya bersungguh-sungguh 
dalam menyebarkan dakwah dengan 
merujuk kepada Al-Qur’an dan As-
Sunnah selaras dengan pemahaman 
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salafush shalih yakni sesuai yang telah 
digariskan oleh Rasulullah Muhammad 
Shalallahu’alaihi wassalam, dan para 
sahabatnya radhiyallahu’ahum ajma’in. 
Apa saja saranya dan prasarana di MA 
Al-Madinah? 
Pertama ruang kelas, ruang kantor, 
ruang keterampilan, lapangan 
olahraga, lap komputer, perpustakaan, 
masjid, asrama, dapur kamar mandi. 
Berapa jumalah santri kelas XI? Dan 
satu kelas terdiri dari berapa santri? 
Kalo untuk kelas XI sekitar 52 santri, 
terdiri dari dua kelas, kelas C 
jumlahnya 27 santri dan kelas d 25 
santri 
Berapa total jumlah keseluruhan santri 
MA? 
Kalo totalnya emm mungkin sekitar 154 
insyaallah nanti saya cekkan lagi. 
Mungkin cukup itu dulu ust yang saya 
tanyakan kalo ada kurangnya nanti saya 
kesini lagi nggih, terimakasih atas 
waktunya ust. 
Iya sama-sama dik, semoga lancar dan 
segera wisuda ya. 
Nggih ust jazakillah khoir. 
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Lampiran 10 
MATRIK 1 
ASPEK 1 
KONTROL PERILAKU 
 
SUBJEK 1 (Maryam) SUBJEK 2 (Annisa) SUBJEK 3 (Afifah) 
1. Awal mula subjek 
melaksanakan 
ibadah puasa 
Senin Kamis yaitu 
dari dari motivasi 
ustadzah dan 
orangtua lalu 
lama-lama 
menjadi 
kebiasaan. 
2. Dengan puasa 
Senin Kamis 
subjek mampu 
mengontrol diri 
dari rasa marah, 
hal-hal maksiat 
dan kurang 
bermanfaat seperti 
nyanyi-nyanyi, 
berkata kotor dll.  
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Subjek mendapat 
motivasi puasa 
Seni Kamis dari 
ustadzah yang 
sering memberi 
nasehat tentang 
keutamaan puasa 
Senin Kamis dan 
juga anjuran dari 
orangtua, lalu dari 
buku-buku yang 
dibaca. 
2. Rutin puasa Senin 
Kamis tapi kadang 
masih bolong 
karena kadang 
semangatnya 
menurun. 
3. Bisa rutin puasa 
Senin Kamis 
karena sudah 
terbiasa sejak kelas 
7 SMP. 
4. Dengan puasa 
Senin Kamis 
subjek mampu 
mengontrol diri 
dari rasa marah  
1. Subjek 
mengamalkan 
ibadah puasa 
Senin Kamis 
karena anjuran 
dari ustadzah, 
lalu dukungan 
dari orangtua dan 
tentunya 
kemauan dari diri 
sendiri. 
2. Alasan 
mengamalkan 
puasa Senin 
Kamis pertama 
karena ingin 
mendapat pahala, 
kedua agar dapat 
mengendalikan 
hawa nafsu, 
ketiga supaya 
lebih bisa irit 
hidup di pondok. 
3. Perubahan 
setelah puasa 
Senin Kamis 
lebih sehat fisik, 
dan juga lebih 
  
 
 yang nantinya akan 
mengurangi pahala 
dan menambah 
dosa sehingga 
ibadah puasa 
menjadi sia-sia. 
 
sabar dalam 
menghadapi 
suatu masalah. 
 
 
lebih bisa mengendalikan 
hawa nafsu terutama 
marah. Karena subjek 
sendiri kalo misalnya 
marah kurang bisa 
terkontrol, jadi nasehat 
dari ustadzah solusinya 
adalah puasa Senin 
Kamis itu. Lalu misalnya 
temen-temennya pergi ke 
koperasi untuk jajan jadi 
tidak ikut sehingga lebih 
irit pengeluarannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 11 
MATRIK 2 
ASPEK 2 
KONTROL KOGNITIF 
 
SUBJEK 1 (Maryam) SUBJEK 2 (Annisa) SUBJEK 3 (Afifah) 
1. Tujuan yang ingin 
dicapai selama 
mengamalkan 
ibadah puasa 
Senin Kamis 
pahala dari Allah 
selain itu puasa 
itu jadi benteng 
juga untuk diri 
sendiri dalam 
mengendalikan 
hawa nafsu. 
2. Menurut subjek 
kontrol diri adalah 
menjaga 
perkataan yang 
tidak sepantasnya 
diucapkan agar 
tidak melukai 
perasaan 
seseorang. 
3. Waktu yang 
paling tepat untuk 
mengontrol diri 
pada saat pagi 
hari karena masih 
kenyang dan 
bertenanga. 
1. Kontrol diri adalah 
menahan diri dari 
apa saja. Misalnya 
harus sebisa 
mungkin menahan 
amarah. 
2. Waktu yang paling 
tepat untuk 
mengontrol diri 
pada saat siang 
atau menjelang 
sore. Karena jika 
saat masih kenyang 
orang akan banyak 
melakukan maksiat 
karena hawa 
nafsunya terturuti 
Sedangkan kalo 
pas lagi puasa 
seperti 
menurunkan hawa 
nafsu seseorang. 
Jadi pada saat lapar 
malah lebih bisa 
mengontrol diri 
karena badan sudah 
lemas. 
3. Selama 
1. Tujuannya agar 
mendapat pahala, 
mengontrol hawa 
nafsu, dan agar 
lebih bisa hidup 
irit selama di 
pondok. 
2. Perasaan menjadi 
lebih senang 
karena dapat 
menjalankan 
menjalankan 
salah satu sunnah 
Rosulullah SAW. 
3. Kontrol diri 
menurut subjek 
adalah itu 
menahan dari 
sesuatu yang 
dilarang oleh 
syariat. 
4. Selama 
mengamalkan 
ibadah puasa 
Senin Kamis 
tidak ada 
kesulitan karena 
sudah terbiasa. 
  
 
4. Selama 
mengamalkan 
ibadah puasa 
Senin Kamis tidak 
ada kesulitan 
karena sudah 
terbiasa. 
 
mengamalkan 
ibadah puasa Senin 
Kamis tidak ada 
kesulitan. 
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SUBJEK 1 (Maryam) SUBJEK 2 (Annisa) SUBJEK 3 (Afifah) 
1. Karena sudah 
terbiasa puasa jadi 
bisa rutin, enteng 
karena kegiatan 
belajar dimulai 
dari pagi dan 
berakhir sore hri 
jadi setelah 
selesai kegiatan 
belajar sudah 
mendekati waktu 
berbuka puasa. 
2. perubahan dalam 
diri setelah puasa 
Senin Kamis jadi 
lebih agak tenang 
hatinya tidak 
terlalu tergesa-
gesa dalam 
melakukan 
kegiatan. Lalu 
badan juga lebih 
segar dan sehat 
karena bisa 
mengontrol 
makanan yang 
masuk dalam 
tubuh jadinya bisa 
1. Tujuan puasa Senin 
Kamis agar lebih 
bisa jauh dari  
makasiat, 
mengontrol hawa 
nafsu, dan 
meninggalkan hal-
hal yang kurang 
bermanfaat seperti 
cerita-cerita 
tentang film atau 
nyanyi-nyanyi. 
2. Menyelesaikan 
masalah dengan 
sebaik mungkin 
tanpa harus apa-
apa marah atau 
setidaknya dengan 
kepala dingin. Atau 
berdoa kepada 
Allah karena doa 
orang yang lagi 
puasa insyaallah 
diijabah. 
 
 
1. Melaksanakan 
ibadah puasa 
Senin Kamis  
karena kemauan 
dari diri sendiri. 
2. Rutin puasa Senin 
Kamis tergantung 
situasi dan 
kondisi badan 
sedang fit/tidak. 
3. Rutin puasa Senin 
Kamis karena 
semangat dari diri 
sendiri. 
4. Cara 
menyelesaikan 
masalah jika 
sedang berpuasa 
dengan 
menjadikan puasa 
sebagai alarm 
agar bisa 
mengendalikan 
emosinya. 
 
  
 
lebih sehat. 
3. Perbedaan 
sebelum dan 
sesudah puasa 
kalau sebelum 
puasa pada saat 
lapar aja saja 
langsung dimakan 
sedangkan 
sesudah puasa 
jadi lebih sabar. 
4. Cara 
menyelesaikan 
masalah saat 
sedang berpuasa, 
yang pertama 
ingat kalau 
sedang berpusa, 
puasa juga banyak 
larangannya, jika 
melanggar pahala 
akan berkurang. 
Lalu jika masih 
ingin tetap marah 
yang di dapat 
Cuma rasa lapar 
dan dosa. 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 13 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
